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ABSTRAK

Nama . Parti Septiana
Program Studi . Sarjana
Judul . Gambaran Sarana Penelamatan Jiwa dan Sistem Proteks

Aktif Terhadap Pengamanan Bahaya K ebakaran di RS.
Y adika Pondok Bambu.

Kebakaran merupakan peristiwa yang dampaknya merugikan baik materi
yang cukup besar, terhentinya ifas usaha maupun ancaman terhadap
keselamatan jiwa manusig gbahas tentang gambaran Sarana
Penyelamatan Jjw ) 80 Pengamanan Bahaya
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BAB |
PENDAHULUAN

11 LATAR BELAKANG

Pada era industridisasi ini, upaya Kesehatan Kerja mempunyai peranan
penting dalam membangun sumber daya manusia. Sesuai dengan Undang-Undang
Kesehatan No. 23 Tahun 1992, setigp tempat kerja wajib menyelenggarakan

kesehatan kerja. Hal ini tida ang pekerjaan apapun, baik industri

transportasi, pertamibang ‘ Jjibwinenyel enggarakan upaya
kesehatan ke an( pakan tempat kerja
dengan Berbg s ipak kesehatan
terhaday e \lf\

- eputusd i /f.l RI un 2010
T aubeberapa

rumah sakit yaitu.keselagiaien pasien
DeKele S ".-.. KESC aan,

g bis3 erhadap

atapki ngkungan ( uktivity)

pencemar ungan dan

L
A. i ,;.:;.ﬂ‘ Iingkungan kerja

karena itu, k

lingkungan kerja. Saat mﬂ‘ ) glisehaan akan semakin menuju arah

yang modern, mekanik, kimiawi, dan dengan teknologi yang mutakhir. Oleh
karena itu peningkatan terhadap fasilitas pelayanan keselamatan kerja harus
diutamakan. (Departemen Kesehatan RI, 2001)

Kecelakaan dalam lingkungan kerja merupakan akibat dari kondis
lingkungan kerja yang tidak terduga dan tidak diharapkan. Dikatakan tidak
terduga karena peristiwa tersebut dapat terjadi karena unsur kesengajaan.

Sedangkan, tidak diharapkan karena peristiwa tersebut mengakibatkan kerugian
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material baik ringan maupun kerugian berat. Kerugian tersebut juga dapat berupa
citrayang buruk dari perusahaan.

Dalam lingkungan rumah sakit pelaksanakan tugas di setiap pekerjaan
dapat menjadi salah satu potensi bahaya. Potensi bahaya tersebut bila tidak
diantisipasi dengan baik dan benar dapat menimbulkan dampak yang negatif,
salah satunya adal ah bahaya kebakaran.

Bahaya kebakaran merupakan suatu resiko yang sangat merugikan
manusia karena dapat menghilangkam_nyawa dan harta benda. Menurut sebuah
data mengena kebakaran tgs 090-80% kematian pada kebakaran

disebabkan kai f D . ’) dengan luka bakar.
(Www.legawa
= ti s ’ ) . gandung zat-

56520 a 'ﬂl. , enghirup zat-
00 .‘l Bl danang akan m K sak nafas
3, an igitan sepertie

da, amonia,

Mati
|da, dan
membra osa. AKMet-3 dal ami Kasus kehakeran ini yaag terlihat

-..L SUS kd:)
ang terjad Ua Serikat

B@herapa kasus
did ata dari Jant ebruari 20 terjadi 234

peristiwdak Y 'menimpa doeral pemt ,"-.i ev\hk. Di wilayah
Queens Couia .e., New Y6 '“... ouifty 59 kali, Bronx
County 29 k¥ sAmond Cg b | ArSe S'tersebut disebabkan
oleh kebakaran ﬂ ‘ P zat karbonmonoksida
yang meresap masuk ke p al w PO, oleh: RE Wilburn, MPH, Welles
WL, PhD, New York Sate Departemen Kesehatan. DK Horton, MSPH, Z
Berkowitz, MSc, WE Kaye, PhD, Div of Health Studies, Agency for Toxic
Substances and Disease Registry. DK Horton, MSPH, Z Berkowitz, MSc, KAMI
Kaye, PhD, Div Sudi Kesehatan, Badan Bahan Beracun dan Registry Penyakit.
(http://www.cdc.gov/mmwr/preview/mmwrhtml/mm5339a4.htm)

Kasus-kasus kebakaran di Indonesia pada tahun 2009 terjadi pada

perumahan 139 unit, bangunan umum 60 unit, kendaraan 28 unit, dan bangunan

orin alk yeliebkan ititas begit ada kulit

Universitas Indonesia
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industri 12 unit. Secara umum kebakaran tersebut disebabkan oleh korsleting
listrik 191 kasus, ledakan kompor 34 kasus, lampu tempel tiga kasus, dan rokok
delapan kasus. (web dinas kebakaran). Data statistik dari website dinas pemadam
kebakaran terhitung 1 Januari 2009 sampai hari ini tanggal 18 April 2011 telah
terjadi 203 kali peristiwa kebakaran di wilayah DKI Jakarta, dengan perkiraan
kerugian material sebesar Rp. 33.344.330.000,00,-.

Data di atas menunjukkan kebakaran yang terjadi di lingkungan

permukiman. Sedangkan, kasus kebakaran yang terjadi di rumah sakit di

antaranya; di Rumah Sakit aterjadi kebakaran pada hari senin,
tanggal 10 Juli 200680 , K gli ruangan kantin. Pada
kasus yang ai i 3 ANg | rabu, tanggal 16
pada proses

ian. Kasus

RSU) Dr

Satu gedung berl
¥ Sarjito tan. tidaksader kafan jiwa di atas
alah Sal | Y i ohas -l

apobI nteraktif.co

(W

"w'a kebakaran @ Indonesia jukkan bahwa
bahaya ?}' .*u bahErugian mateil
maupun koiean [IWamOleike B ik 1 anCangan sistem proteks

kebakaran darf yefcme Y/l .

Kejadiﬂ di ¢i Y adika Pondok Bambu
pada hari Rabu, 16 Nov 2 v frearliang perawatan lantai 2 tepatnya
ruang komite medik, yang mengakibatkan seluruh pasien dievakuasi dan tidak ada
korban jiwa. Atas dasar keadaan tersebut, penulis bermaksud ingin mengetahui
Gambaran Sarana Penyelamatan Jiwa dan Sistem Proteksi Aktif Pengamanan
Terhadap Bahaya Kebakaran di RS.Yadika Pondok Bambu.
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12 PERMASALAHAN

Rumah Sakit Yadika Pondok Bambu merupakan Rumah Sakit kelas C
yang terletak di Jakarta Timur. Pelaksanaan program pencegahan dan
penanggulangan kebakaran di Rumah Sakit tersebut belum dikelola dengan baik.
Oleh karena itu, dalam tulisan ini penulis ingin melihat gambaran sarana
penyelamatan jiwa dan proteksi aktif terhadap pengamanan bahaya kebakaran di
Rumah Sakit Y adika Pondok Bambu.

1.3 PERTANYAAN RE
1. Bagai

Y )
3 : é )jap kebakaran

jiwa di Rumah Sakit

Etahuinya -. ~= a penyelamatan jiwa dan sistem
S aktif Hika PO dengan
‘dar K eputusg "‘ gamlimum No. 10 000 dan
A 101. H
142 T

iwa yang meliputi

4 taranya koridor, pintu
darurat, tangg tanda petunjuk arah, bukaan
penyelamatan, landasan helikopter, lift dan aat bantu lain, selain itu
diperlukan komunikasi darurat dan tempat berhimpun sementara di
gedung Rumah Sakit Yadika Pondok Bambu dibandingkan dengan
standar Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 10 Tahun 2000 dan
NFPA 101.
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2. Diketahuinya gambaran proteksi aktif yang meliputi sistem deteks
dan alarm kebakaran, alat pemadam api ringan (APAR), hidran,
splinkler otomatis, sistem pengendalian asap, pencahayaan darurat,
sistem daya darurat dan pusat pengendalian kebakaran di gedung
Rumah Sakit Yadika Pondok Bambu dibandingkan dengan standar

Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 10 Tahun 2000 dan NFPA
101.

15 RUANG LINGK UE
Penelitig

jiwa dan sigtq

Metode

), Ssarana penyelamatan
jka Pondok Bambu.
ari rumah sakit

sertaidif M, tandar K eputt! ‘ 5 ym No. 10

g

agaimana
h SiS Droteksie adi Rumah
i @il | akukan, pada b

Hi Rumah Sa

WMemberik

---

bagl manawumah sakit
Mmanan bahaya

_cr.‘ gaik .d Sanaal d-l'ﬁ dain, rencana tindak

3 BpaTT e gaNgclT " ol A pencegahan dan
e i oleh rumah sakit.

Kesadaran akan pentingnya usaha

pend

Sy & °
b) Meningkatkan™pe; w

pengamanan bahaya kebakaran dalam setigp proses pekerjaan
sehingga dapat mencegah kecelakaan dan kerugian yang ditimbulkan
di tempat kerja.
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1.6.2 Bagi Penulis
a) Pendlitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan mengaplikasikan
ilmu yang telah dipelgjari selama mengikuti perkuliahan.
b) Dapat menambah kesadaran dan sikap kepedulian akan pentingnya
bahaya kebakaran di tempat kerja dan lingkungan sekitar.

16.3 Bagi FKM
Sebagal sarana dalam me
FKM Ul dengan pif

&
>
<

bina kerjasama yang baik antar program K3
adika Pondok Bambu.

/.
=
s

L ZaS>>
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

21 Pengertian Keadaan Darurat

Menurut Robert E. Kelly Siaga Darurat (Emergency Preparedness)
adalah semua aktifitas yang membutuhkan persigpan baik orang maupun
organisas untuk melaksanakan kegiatan pengembangan rencana keadaan darurat

dan prosedurnya, peralatan pend dan sumber daya yang bertujuan untuk

menyel amatkan dan mihi a.benda

Menu indakan segera yang

dilakuka | ' alan suatu proses
kebakar,

1. S Al

2 aialkanimanusi a da
5 fMctkan harta bef
4

lingan, & ot U

vebab K aadaan D? ;
ensi penyebalikeacd H t dapat. di kelompok&?)(tiga)

goloualtu karena manusia daHl K eadaan

i be S8
daruraf te ‘. Oitu w“‘ dan kelaaan
manusia I --mm, okinay gna yang dapat

menimpa.

"""'J s
23 Kebakaran v
231 Pengertian Kebakaran
Kebakaran dapat diartikan sebagai terjadinya api yang tidak dikehendaki
dan tidak terkendali, dan selalu merugikan.(Boedi Rijanto, 2010). Kebakaran
dapat terjadi jika ketiga unsur api yaitu bahan bakar, sumber panas dan oksigen

~

saling bereaks satu dengan yang lainnya, tanpa adanya salah satu unsur tersebut
api tidak mungkin dapat terjadi. Bahkan masih ada unsur ke empat yaitu reaks
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berantai sehingga api tersebut akan hidup terus menerus. Keempat unsur api ini
disebut juga Fire Tetrahedron. (Ramli,2010)

2.3.2 Définisi Api

Api didefinisikan sebagai suatu peristiwalreaks kimia yang diikuti oleh
pengeluaran asap, panas, nyala, dan gas-gas lainnya. Api juga dapat diartikan
sebagal hasi| dari reaksi pembakaran yang cepat (Pusdiklatkar, 2006).

233 Teori Api
a. Struk
a, asap, dan energi

panas. R \ 3 ‘ 3 yang bereaksi
esatnya dalam

an reaks
ini akan
na biru

atel, kemerahagtergantung "se ; 10 : gas dan

ol nyala
p . Semakin sg S yang

terb a tersebu LPG prir tidak
mengelM .w peda”_deno ‘ inve tah’yang banyak

mengel uagkaR.asan*

b. Teori SM < ‘ )‘
Secara sederhana™slis V dalam proses kebakaran dapat
digambarkan dalam bentuk “Segitiga Api”. Teori segitiga api ini menjelaskan

asil sisa

bahwa untuk bisa terjadi api diperlukan tiga (3) unsur, yaitu bahan bakar (fuel),
udaraloksigen (O,), dan sumber panas. Bilamana ketiga unsur tersebut berada
dalam suatu konsentrasi yang memenuhi syarat, maka timbullah reaks oksidasi
atau dikenal sebagai proses pembakaran (Siswoyo, 2007;1FSTA,1993).

Teori segitiga api mengalami perkembangan yaitu dengan ditemukannya

unsur keempat untuk terjadinya api, yaitu rantai reaksi kimia. Konsep ini dikenal
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dengan teori Fire Tetrahedron. Teori ini berdasarkan penelitian dan
pengembangan bahan pemadam tepung kimia (dry chemical) dan halon
(halongenated hydrocarbon).

Teori Fire Tetrahedron ini didasarkan bahwa dalam panas pembakaran
yang normal akan timbul nyala, reaksi kimia yang terjadi menghasilkan beberapa
zat hasil pembakaran seperti CO, CO-, Soz, asap dan gas. Hasil lain dari reaksi ini
adalah adanya radikal bebas dari atom oksigen dan hidrogen dalam bentuk
hidroksil (OH). Bila 2 (dua) gugus H@.pecah menjadi H,O dan radikal bebas O. O
radikal ini selanjutnya g gL sebaga umpan pada proses

pembakaran sehi ' ﬁ’r 3 Karla, 2007;Goetsch,
2005) ‘

< chakaran ferjadi dikarenakan & a gesekan
0 berada dale Mer 0, dapat

Rimeerak benda-benda'yé i eka el aenergi

A N

bend au ene
Sef Ol dala

eéd galan atom-atg

udara,

ga oleh

ke kulit h tinggi

%

(terekwI Tetapi prost ar, lalu € sebut akan

kembali ke keaflzan semula dengen membuiang. ke ihaLErginya sebagai
VFrr TN

cahaya (foten).. Make dape 201 il ACa Kaaawarna, ada yang

berwarna merd§ maspun bl

@4‘ "F:..é Malgimanfaatkan oleh oksigen

untuk dapat bereaks dengan zat-zaf@ng mudah terbakar untuk memula proses

Energi yang did

pembakaran (energi aktivasi). Energi aktivasi ini diperlukan untuk memulai
pembakaran. Jadi, jika energi yang didapatkan kurang dari energi aktivasi, maka
reaks pembakaran belum berlangsung. Setelah terjadi proses pembakaran, maka
ada energi kimia yang dilepaskan dari proses pembakaran (eksotermis). Energi
inilah yang terus-menerus menjaga terjadinya proses pembakaran selama zat yang

dibakar masih ada dan udara di sekitarnya juga masih ada.
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10

234 Klasifikasi Kebakaran
Klasifikasi kebakaran adalah pengelompokan jenis-jenis kebakaran

berdasarkan bahan yang terbakar. Kegunaan klasifikasi ini bertujuan untuk

menentukan cara dan media yang tepat untuk memadamkannya. Di Indonesia
digunakan standar NFPA (National Fire Protection Association) dari Amerika,

dengan klasifikasi sebagai berikut:

1. KelasA

4. KelasD

-
1
%

Termasuk dalam kelas ini adalah kebakaran pada bahan yang
mudah terbakar bigsa contohnya kertas, kayu, karet, maupun

plastik. Cg ksa dengan menggunakan air untuk

itik penyulutan, serbuk

blegflen Card ntohnya

yemuk, .eli dan a Cara

epgfunakan "Bgiian sepertl fie lebih

o
Yang tgiffiesu m  kebakaran ini adaldat yang
dijalan mengatasi Wan dengan

phﬂam kebakaran
eagatan listrik. Yang

mun karena sifat dari

wﬂ I SRR o e beten
Halon su ti di

uksi. Sebagai catatan kebakaran
kelas C bisa dipadamkan oleh bahan pemadam kebakaran kelas
A dan B asakan listrik terlebih dahulu dimatikan.
Termasuk dalam kelas ini adalah kebakaran pada bahan logam
yang mudah terbakar (contohnya magnesium, titanium,
zirconium, sodium dan potassium). Bahan pemadamnya adalah
powder khusus kelas D.
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11

Kepmenaker No. 186 kep/Men/1999 juga mengklasifikasikan kebakaran sesua
dengan jenistempat kerjanya, dapat dilihat padatabd dibawahini :

Tabd 1.Klasifikas Kebakaran Sesuai Jenis Tempat Kerja

Klasifikas JenisTempat Kerja
Bahaya Kebakaran Ringan e Tempat Ibadah
Tempat kerja yang mempunyai jumlah e Gedung/ruang perkantoran
dan kemudahan terbakar rendah, dan e Gedung/ruang pendidikan
apabila terjadi kebakaran melepasi@R Gedung/ruang perumahan

panas rendah sehingga megj
lambat

edung/ruang perawatan
ang restoran

( ) gwperpustakaan
DEx g8 hotel an
' : baga
Gedung : [

Gedung/ruang penia

ehakaraniSedane arkir
T t Lo 0 MmempuNyaik |t o aBabrik et
da idahan  teFe Pabrik roti
me bahan deng '1 m @l Pabrik barangu
lebih wmeter dan Babrik minur
kebakar epaskany SECCg germ

V7 M Sl
>/ . N 3

Bahaya K ebakaran Sedarg‘ v ;nggi lingan padi
Tempat kerja yang mempunyai juntta e Pabrik bahan makanan
dan kemudahan terbakar sedang, e Percetakan dan penerbitan
menimbun bahan dengan tinggi lebih e Bengkel mesin
dari 4 meter dan apabila terjadi o Perakitan kayu
kebakaran melepaskan panas sedang o Gudang perpustakaan
sehingga menjalarnya api sedang e Pabrik barang keramik

e Pabrik tembakau
¢ Pengolahan logam
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Klasifikas Jenis Tempat Kerja

¢ Penyulingan

e Pabrik barang kelontong

e Pabrik barang kulit

e Pabrik tekstil

e Perakitan kendaraan bermotor

e Pabrik kimia (kimia dengan
kemudahan terbakar sedang)

' E Sertokoe dengan  pramuniaga

( ) ‘ 50 orang

Bahaya Kéba ord } al fengan kemudahan
Tempat a mpu i ta i
dan i \g / b
me a1 bakan cai D

-
vl

Penggergajian dan
pel asal akan bahan

mudah terbak
? B dio film d S

Pabrik karet %
ljr' . ‘:ET,. esawel terbang

PenV/Libhi i yak buml

P aret busa dan plastik busa

Sumber : Kepmen /Men/199¢
J “wr’ L

235 Kebakaran di rumah sakit

Bangunan rumah sakit (hospital) menurut NFPA, dipergunakan untuk
tujuan medis atau perawatan untuk seseorang yang menderita penyakit fisik
ataupun mental, yang menyediakan fasilitas untuk istirahat. Penghuni ini (orang
yang dirawat) karena kondisinya tidak mampu melayani dirinya sendiri.

Bangunan rumah sakit sebagai bagian dari jenis hunian untuk perawatan
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kesehatan, definis menurut NFPA, dipergunakan 24 jam untuk tujuan perawatan
medis, psikiatrik (perawatan jiwa), kebidanan atau bedah.

Melihat kondis dan karakteristik yang berbeda dengan penghuni
biasanya bangunan rumah sakit memiliki standar yang dipakai dalam pencegahan
kebakaran yaitu NFPA 1 fire Prevention Code maupun untuk keselamatan jiwa
NFPA 101 Life Safety Code. Berdasarkan data yang dikumpulkan NFPA, kejadian
kebakaran selama tahun 1982 yang terjadi di rumah sakit adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Data Kejadign persarkan NFPA Tahun 1982

L€ ‘..ﬂ" A : ejadlan (%)

gKapa IS
omputemmielcPok
Generd B
Inseneratol A
TV, radio
Alat-alat BYalog
Evalg
‘ Iain .ﬂ‘i\
e "-lm‘.. _a “‘
s O-\" al Ul

4 a

2.3.6 BahayaKebakaran i R¢ aKl

BRT | Pending
v Penghanget ruanga
N
o

Su

Bangunan rumah sakit memiliki perangkat, dan fasilitas spesifik sesual
fungsinya. Dikaitkan dengan bahaya kebakaran, terdapat beberapa lokasi maupun
peraatan dan perlengkapan rumah sakit yang mengandung bahaya kebakaran
termasuk peledakan (explosion). Berdasarkan NFPA 99: Health Care Facilities
tahun 1999 mengenai Standar Fasilitas Bangunan Rumah Sakit, potensi bahaya
tersebut antara lain pada lingkungan, aspek bahan peralatan listrik, peralatan gas,
ruang anastesi, kelengkapan hiperbarik dan |aboratorium.
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Adapun faktor-faktor pengaruh bahaya kebakaran di rumah sakit adalah:

a) Jalan keluar tertutup atau kurang/tidak baik

b) Jalan keluar kurang/tidak baik jika jumlah jalan keluar dari suatu gedung
sedikit atau terlalu sempit untuk dipakai oleh semua tenaga kerja yang
diperlukan dalam waktu tertentu, misalnya 5 menit. Tidak cukup banyaknya
jalan keluar juga menjadi hambatan dalam pengadaannya tanpa adanya jalan
keluar aternatif jika salah satu jalan keluar tertutup karena kebakaran akan

menjadi persoalan.

¢) Fasilitas perlindungan kek memadai
d) Rumah sakit emiliki korban yang
i pemiliki - sprinkler

senggunaannya

€) dan interiC

f) unan baiapun
emghi ndari el emahfya d

0) Bk @Kendali dartpenyen

an/koridd

‘rl penyebarayg a0 n

W meninggal ka s

ar haruslah d setelah
) Tidak'lea .

i) Daam r‘jl .' h

edoanTd cME 3 engkap! | ui-evakuas sehingga
saat terjadi aryo -F DaS € ...

K) Kesaahan peni8 ,‘ o/ L

23.7 Kategori Kelas Banguflan berdasarkan KepMen PU No.
10/KPTS/2000 Tentang Ketentuan Teknis Pengamanan Terhadap
BahayaK ebakaran Pada Bangunan Gedung dan Lingkungan

eskal afe menjadi

Kelas bangunan adalah pembagian bangunan atau bagian bangunan sesuai dengan
jenis peruntukan atau penggunaan bangunan sebagai berikut:
A. Kelas 1: Bangunan Hunian Biasa adalah satu atau lebih bangunan yang

merupakan:

Universitas Indonesia

Gambaran sarana..., Parti Septiana, FKM Ul, 2011



B.

D. K

15

1) Kelasla: bangunan hunian tungga yang berupa
a) Satu rumah tunggal; atau
b) Satu atau lebih bangunan hunian gandeng, yang masing-masing
bangunannya dipisahkan dengan suatu dinding tahan api, termasuk
rumah deret, rumah taman, unit town house, villa.
2) Kelas1b: rumah asrama/kost, rumah tamu, hotel, atau sejenis-nya dengan
luas total lantai kurang dari 300 m dan tidak ditinggali lebih 2 dari 12
orang secaratetap, dan tidak tekletak di atas atau di bawah bangunan hunian

lain atau bangunan ke pat garasi pribadi.

Kelas 2. B : P cbih unit hunian yang

al dlarl s hotel aa

'F Kolah; ote

untuk tempat ting

agia tempat Hagoall o

tuk ord

) ACA L ¢ a ,at
Hnuntuktem ngg h iy Bangunan perawadanyang

Wampung kary H‘

HJ i“‘*‘ ti nMang berada di
dal amusuiaill Pefglihenskel as - .
yang ada'tle o Blate:

Kelasb5: BM‘ : g dipergunakan untuk
tujuan-tujuan usaha ~3orial, D usan administrasi, atau usaha

komersia, di luar bangunan kelas 6, 7, 8, atau 9.

2N tempat tinggal

Kelas 6: Bangunan Perdagangan adalah bangunan toko atau bangunan lain
yang dipergunakan untuk tempat penjualan barang-barang secara eceran atau
pelayanan kebutuhan langsung kepada masyarakat, termasuk:

1) ruang makan, kafe, restoran; atau

2) ruang makan malam, bar, toko atau kios sebagai bagian dari suatu hotel

3) atau motel; atau
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4) tempat potong rambut/salon, tempat cuci umum; atau
5) pasar, ruang penjualan, ruang pamer, atau bengkel.
G. Kelas 7. Bangunan Penyimpanan/Gudang adalah bangunan gedung yang
dipergunakan penyimpanan, termasuk:
1) tempat parkir umum; atau
2) gudang, atau tempat pamer barang-barang produks untuk dijual atau cuci
gudang.
H. Kelas 8: Bangunan Laboratorigm/Industri/Pabrik adalah bangunan gedung

akan untuk tempat pemrosesan

laboratorium dan bang
suatu prod St : ; epakan, finishing, atau
pembegsi 3 perdagangan  atau
penjuale
. Kd F ; ) dipergunakan
glayani kebutuha
PangUNSAgREr & kesghetan, terme lan dari

pgernan tersebult yang Bérupall abgratorium

Kelas 9 panguna efffiasuk bengkel kerja, 1aoratorium

B eni sny kO Jas ah 1an|B hHangunan

‘adatan, banggiiah, b js, tetapi tidd Uk setiap

Wn dari bangu s lain. H‘
L

\]. Kel A A0 [ \anC “qli Unl

1) K glasal08 " o0 yarigemer
carports

2) Kelas 108 '

penyangga atau diﬂy w I

24 Sarana Penyelamatan Jiwa

6l garasi pribadi,

imgak, antena, dinding

kolam renang, atau sejenisnya.

Penyelamatan adalah dalam arti menjauhkan penghuni dari bagian atau
bangunan yang terbakar. Pada saat terjadi kebakaran, penyelamatan jiwa manusia
merupakan yang paling penting dilakukan, mengingat jiwa manusia tidak dapat
dinilai dengan uang atau yang lainnya. Upaya penyelamatan jiwa merupakan
suatu upaya untuk membimbing orang ke jalan keluar jika terjadi keadaan darurat
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atau kebakaran, mengarahkannya agar terhindar dari ancaman bahaya akibat
kebakaran, mencegah kepanikan, mencegah orang terjebak dalam gedung yang
dapat mengakibatkan korban jiwa. Dalam upaya penyelamatan jiwa (evakuasi)
tersebut diperlukan sarana penyelamatan yang memadai. Sarana penyelamatan

jiwaini merupakan sistem proteksi pasif terhadap kebakaran.

241 Sarana & Konstruks Jalan Kduar
Kondisi jalan keluar adala

perencanaan bangunan jika.e

merupakan aspek yang sangat penting dalam

ata 1 orang meninggal di antara 4
orang penghuni g
jalan kelua

Pengerti

" 13 K K¢ gbkan masalah sulitnya

03 s c a erus-menerus,
., ' 0 = ) . 1 E ” ACk terbUka dl
daketinggian [antaisdan berist tiga bagian ya NiS

u OIMIlU Kel't

eluar pift

asarkan p J ), prindf s keluar
advdiaan suatu j J< A beb@sidan tidak ter ntai jalan
kelu datar, dan inakan oleh Wacat, sesua
oA

Bawah tanah (basement)

50 penghuni lebih tetapi kurang dari 500
500 penghuni lebih tetapi kurang dari 1000
1000 penghuni atau lebih

Nl B WO N DN

Setiap lantai bangunan bertingkat

Sumber : KepMen PU no.10 tahun 2000
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a) Koridor

Pengertian koridor menurut KepMen PU no.10 tahun 2000 adalah jalan yang
terdapat dalam ruangan berupa gang, atau lorong yang dapat menjadi penghubung
dari dua gedung ke arah exit lantal tersebut. Selain itu, disediakan sebagai exit dari
suatu bagian dari setiap lantai bangunan menuju jalan keluar. Koridor/saranajalan
keluar sangat perlu untuk memperlancar jalannya evakuasi penghuni gedung
keluar menuju tempat yang aman. Koridor memiliki lebar koridor minimal 1,8 m,
tidak ada hambatan pada area non pasien, sedangkan koridor yang berhubungan

dengan area pasien memil i dan terbebas dari hambatan, serta

dilengkapi deng 0 ' ] g arah ke pintu darurat.
Koridor h #

al pintu yang
la terjadi

dengan

1ap jalan keluar_dileng

kettnaglan. hur € 1. Tanda

pé darur pg fu hakaran,
angan dilara ) di tangga dar
Hrurat harus B engan jalan ung tangga
ke hal uar atétljala b Pig arreDigii Ni selama 2 jam.
o ik e :

Daun ping Iibuka dari dalam

dengan membUkaiatang PonLk d .\ gl ¥1,2 m dari lantai dan

lebar pintu 0,92 m.{BE |‘ 2010) )

¢) TanggaDarurat

Menurut KepMen PU no.10 tahun 2000, tangga darurat adalah tangga yang
digunakan khusus untuk penyelamatan bila terjadi kebakaran. Tangga yang
menghubungkan kegiatan vertikal dalam bangunan yang digunakan hanya dalam
keadaan darurat. Tangga darurat kebakaran harus dibangun pararel dengan
bangunan itu sendiri. Tangga keluar dibuat untuk meminimalkan bahaya jatuh,
karena bila orang jatuh pada tangga dapat mengakibatkan tertutupnya kesel uruhan
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jalan keluar. Tangga harus cukup lebar untuk dilalui dua orang bersebelahan.
Tidak boleh ada penyempitan lebar tangga sepanjang tangga dan pegangan tangga
harus lulus, tidak putus-putus.

Detil konstruksi tangga berdasarkan prinsip membatasi penyebaran api dan
asap. Tangga dan lantai antara tangga (bordes) harus dibuat dengan konstruksi
beton bertulang atau baja. Pintu-pintu diruang terbuka penting untuk mencegah
tangga menjadi suatu cerobong asap. Tangga yang menghubungkan sampa 3

lantai harus mempunyai ketahanan gpi selama 1 jam, dan yang menghubungkan

{

lebih dari 3 lantal harus megai gakaran selama 2 jam.

‘k 1\ ’F )a l nlah (2R+G)

\ii Min

L ' m\'/‘my

(mm)

) 550

550

Tabe d Sfikas Jalur Exit

Ja M Y W Ukur

%W (5. m

7 o N
4 | Lebar minima a00ad 250 mm

Sumber : KepMen PU no.10 tahurn*2000

d) Ramp

Jalan keluar melandal dapat dibuat apabila jumlah anak tangga kurang dari 2
buah. Jalan ini dapat membantu mengatasi keadaan koridor yang padat dimana
orang tidak dapat melihat perubahan tinggi permukaan lantai yang dapat
mengakibatkan terjerumus atau jatuh. Sedangkan, untuk orang cacat, jalan keluar
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melandai berukuran lebar 87 cm (untuk 1 arah) dan lebar 115 cm (untuk 2 arah),

dan kemiringan 5%.

€) Tanda Petunjuk arah

Berbentuk tanda gambar atau tulisan dalam suatu bangunan yang memberikan
petunjuk arah jalan keluar dari lokasi kebakaran/darurat. Biasanya ditempatkan di
lokasi-lokasl strategis, misanya di persimpangan koridor/jaan keluar atau
jalan keluar harus memiliki tulisan ‘keluar’
f.tebal 1 cm dan terlihat jelas dari

dilorong gedung. Tanda petunjuk arah

atau ‘exit’ dengan tinggi i
jarak 20 m. Wag s ) & abus cahaya, dan diberi

penerangan,d gh

penyelamatanep pada saat

VT enuroesigeep PU D U/KPTS gunan

g tingginya.mel ebifiy 6GAMMeter perlu_dipertimb,

ngkinan

igglakannya gsan  heltkepte dipad unt enyel amatag terbatas

(rée Saet te chakara kan ting clamatan
: mélal ui atap banguna A =
su atap untul landing dec dari bahan
tidak ml]dterb wﬁ\mm oo Nekibat helikopter |
baik saat -~---r=‘ .m helikopter mendarat

ataupun berhé dari ketinggian yang
cukup dan umu

W Wtras dengan dasar atau
alaslantai atap. v

Helipad harus juga dilengkapi dengan sarana pemadam kebakaran seperti
hidran, pemadam bahan busa ( foam system ), pemadam api baik ringan (APAR)
maupun beroda, lampu-lampu tanda penunjuk, serta sarana pelindung diri dan
peraatan penunjang lainnya seperti mantel tahan api ( fire blanket ), pakaian
pelindung kebakaran ( protective clothing ) dan alat bantu pernapasan.
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g) Lift kebakaran

Menurut KepMen PU No.10 Tahun 2000 lift adalah suatu aat transportasi
dalam bangunan gedung, yang mengangkut penumpangnya di dalam kereta lift,
yang bergerak naik-turun secara vertikal. Lift kebakaran merupakan sarana
transportasi di dalam gedung yang hanya digunakan oleh petugas pemadam
kebakaran yang akan memadamkan api serta menyelamatkan jiwa penghuni. Lift
harus dapat berfungs walaupun aliran listrik utama (PLN) padam. Untuk

bangunan gedung yang menggunakaglift harus menyedikan minimum sebuah lift

yang dapat digunakan ole

pintu kereta lift : ) glangkan dinding sumur
lift harus tahs ‘ risunit lainnya. Lift
kebakar diletakkan di
lift |g

gkaran. Pintu penutup lift maupun

arus dap t el i; D ang harus
0,7 m2,
mal 300

e d

X harus mean peralatan
s :ii. , M keselamatan,

peralatan .sekubUne mpeium ha an apl_selama 2 jam dan

orsi DIranaica e y i 9 O
sedia telepon da
aenit (KepM U No. 16

thtu lain

Wangunan ged

membamdeny AMGii¢

panjangnya ha apal tahna orat B

K esehatan RI,ZOHJ :" .

242 Komunikas darurat

i Kerja Kementerian

Komunikasi keadaan darurat sangat berperan khususnya antar tim
tanggap darurat dengan sesama tim lainnya dalam mengirimkan berita darurat
secara cepat (Direktorat Bina Kesehatan Kerja Kementerian Keseharan RI, 2010).
Biasanya dalam kondisi darurat sering terjadi rusaknya fasilitas komunikasi untuk
itu diperlukan sarana komunikas alternatif yang bersifat darurat sehingga

kegiatan penanggulangan dapat berjalan dengan lancar.
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Sarana komunikasi darurat yang diperlukan menurut Pedoman
Kesiapsiagaan Tanggap Darurat Direktorat Bina Kesehatan Kerja Kementerian
Kesehatan RI tahun 2010, adalah :

1. Panggilan Terbatas
Panggilan yang ditujukan kepada petugas personil tanggap darurat dengan
berbagai metode, yaitu :
a) Telepon Biasa
Panggilan tersebut melalui telepon yang dipasang ditempat petugas yang

rat.
{ )/w ]entu yang dibawa
i n ‘ cl Si Cl ira e SG

ung_makpun la yano ) i au tanda

termasuk dalam orgeé
b) Handy
Tand

Y .-

bahaya. Terkaiikeataan dartifet, pe ui. emiliki Mé

t: fn jari
" Poligssetempat
= Din l-'ff Karan 2

] Rumahusak

e,
*  Ambulanté : ;
24.3  Tempat ber himpyjiiiée "“:'4 L

Tempat berkumpul merupakan suatu tempat di area luar gedung atau

bangunan yang diperuntukkan sebagai berhimpun setelah proses evakuasi dan
dilakukan penghitungan personil pada saat terjadi kebakaran. Tempat perkumpul
darurat harus aman dari bahaya kebakaran lainnya (NFPA 101).
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25 Proteks Aktif
251 SstemDeteks dan Alarm Kebakaran
a) Deteks Kebakaran

Pendeteksian dini untuk api dapat dilakukan proteksi aktif seperti
detektor asap, nyala api atau panas atau kombinasi dan sprinkler otomatis dari
semuanya. Fungs sistem deteks api adalah memberikan peringatan dini agar
penghuni bangunan dapat menyelamatkan diri dan sebagai prosedur awal
pemadaman. Peralatan deteksi merupakan bagian dari sstem perlindungan
terhadap kebakaran, deteksi,g Deberapajenisyaitu :

1) Detektg D )
( deteksi adanya
: arbon hasil
%l ’/ membuat

a dengan prinsip

onisasl dengan
s o LidN 3 Al ruangan
ihantar I Ji antara

d
akan yebabkan penu

Dctang_elektroda. Apas e dalam ruang-detegfor, maka

Detektor ini mendeteks adanya
asap, defgaal melihat_adan Iruna istrik. Mya detektor
akan memberi é’:ﬂ; ™ aldarhs :'i\

Berdas; s kélOompokkan atas 2

jenis yaitu jenl sfat tersebut, maka

detektor asap sangat te10a1.‘j hmf ‘*ngunan dimana banyak terdapat

kebakaran kelas A yang banya enghasilkan asap. Namun, kurang tepat

digunakan untuk kebakaran hidrokarbon atau gas.

2) Detektor panas

Detektor panas adalah peralatan dari detektor kebakaran yang dilengkapi
dengan suatu rangkaian listrik yang secara otomatis akan medeteksi kebakaran
melalui panas yang diterimanya. Sistem detektor panas juga beragam dengan
prinsip sebagai berikut.
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o Detektor suhu tetap (Fixed Temperature Detector)
Detektor ini mendeteksi panas dari api pada suhu tertentu sesua dengan
rancangannya dan kemudian akan memberikan sinyal ke sistem aarm.
Detektor ini sangat populer dan banyak dia pasang di bangunan-bangunan.
Salah satu jenis detektor panas ini berupa tabung gelas yang akan meleeh pada
suhu tertentu, misalnya pada suhu 68°C. Jika panas ruangan akibat adanya
meningkatkan dan mencapai batas suhu tertentu, kaca atau tabung akan pecah

dan memberikan sinyal ke siste arm atau menyemburkan air.

e Detektor suhu bg
Detektor ini
metal.

da padat, khususnya
r akan memual

engaktifkan

kebakaran juga dapal, dil@kukalifdengan mendet enaikan

Okat k Kan stAlda Al ruanean. Detekter | iSebut rate
or. D

ir ousing)

aphragm.
k ke dalam. badan detektor

mencaki A nya,mlalan ini akan
mengakibatKes ‘m“ ot o.u gga terjadi kontak

listrik.
Detektor jeni

iliki  beberg il dengan selual
i@

A enakan s

alam bentuk gulungan
fetektor. Panas akibat kebakaran

panjang yang dapat :
akan mengakibatkan udara memua dan bersentuhan sehingga mengakibatkan

terjadinya kontak listrik yang selanjutnya akan mengaktifkan detektor.
Detektor panas ini sangat sesuai ditempatkan di area dengan kelas kebakaran

kelas b atau cairan dan gas mudah terbakar seperti instalasi minyak dan kimia.
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3) Detektor nyala
Api juga mengeluarkan nyala (flame) yang akan menyebar ke sekitarnya.
Api mengeluarkan radiasi sinar infra merah dan ultra violet. Keberadaan sinar ini
dapat dideteksi oleh sensor yang terpasang dalam detektor. Sesuai dengan
fungsinya, detektor ini ada beberapajenis yaitu:
e Detektor inframerah (Infrared detector )
e Detektor UV (ultra violet detector )

o Detektor foto elektris (photg,ghectric detector)
Pemasangan dan penempe acrlukan berbagai  pertimbangan,
misalnya sifat i G : - jat enghuninya. Salah satu
pertimbang 3 i

A0

||||||

em

252  Sistem Pemadam Kebakaran Manual
a) APAR

Alat Pemadam Api Ringan (APAR) adalah dat yang digunakan pada
awal atau api kecil, permulaan kebakaran atau waktu ditemukan api dan berfungsi
sebagal peralatan otomatis (Boedi Rijanto,2010).
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1) Anatomi Alat pemadam.
Desain dan bentuk suatu APAR ada berbagai macam, demikian juga bahan
yang digunakan untuk membuat tabung.
Suatu APAR terdiri dari beberapa komponen utama sebagai berikut.
1. Bagian Badan, yang terdiri dari berbagai jenis bahan sesuai dengan pabrik
2. pembuatannya, antaralain metal, komposit.
3. Pin pengaman, yang berfungsi untuk menahan katup agar tidak terbuka tanpa

sengaja.

4. Pegangan, sebaga pegag pokat dan melakukan pemadaman

api.
5. Petunjuk; t¢ { ) tabung (khusus
untukgeni < j

6. Lébe 1 ting dan kelas

perfungsSrig i Danan g ang ada di

aoriNg.
8ENoZZ e, yai INg penyemgr oten beha adam.

Ke hggund < ‘ ‘ api terg 4 faktor

(IL

o

1 jenlsAPA klasifikasi an

2. PenMuan ar mengenal , ;-...i Aph

3. Kecukepad |,,. sishaai AaNChaE "_,ﬂn,, ADAR

4. Berfungs Xaa ataToene #haraannya
APARY jenis kebakaran adalah

alat pemadam api camp v a ing, CO,, dan serbuk kering.
Sedangkan, jenis adat pemadam yang tidak dianjurkan karena bersifat racun
seperti karbon-tetraklorida atau klorobromimetan, berikut penjelasan APAR jenis

menurut media:

2) JenisAPAR menurut Media
1. APAR kimiakering
Penggunaan jenis APAR ini menimbulkan uap lembab, sehingga dapat

menyebabkan karat bila dilakukan dengan logam. Oleh karena itu,
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setelah digunakan APAR jenis ini harus segera dibersihkan setelah api

dipadamkan. Ada beberapa jenis bahan kimia yang digunakan pada

APAR kimiakering :

= Bahan dasar sodium bikarbonat, berbentuk biasa dan busa (jenis
yang paling umum digunakan)

= Bahan dasar potasium bikarbonat, saat pemadaman kapasitasnya dua
kali lebih efektif. Cocok dengan pemadaman menggunakan air atau

busa secara terus mene

= Bahan dasar &

bi
r ( )
3sar ammonium
/ arena akan
ekanan berbare

R ini efgktif unt chakaran kel as A.k

enis yang sama dengan sodium

s eoksl  kimianya  dapat

pendigfipen dari e ARAIRE [

P 0 sebald 3
bﬁbahayakan ﬁ
W\R karbondi@
R | f ..... ,

nehlinaoal
4, Alat ._
Alat p AFFF (Aqueous Film

Forming Foam)ﬁ‘ w emadaman api AFFF ukuran 2,5

galon dengan kemampuan 3A:20B dan 33 gaon dengan kemampuan
20A:160B.

Media pemadam adalah campuran Aqueous Film Forming dengan air
yang akan membentuk busa mekanis bila disemprotkan melalui nozze.
Alat pemadam ini sama dengan alat pemadan jenis air bertekanan, hanya
dibedakan oleh bentuk ujung penyemprot (nozzZle) Media pemadam
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dalam tabung akan keluar dengan menggunakan CO, bertekanan di
dalam cartridge

5. Alat pemadam api serbuk kering
APAR ini efektif digunakan bilaterjadi kebakaran disebabkan kebakaran
kelas D, macam-macam bahan serbuk kering alat ini bermacam-macam,
di antaranya:
= G-1, campuran suatu grafit organic-fosfat
=  Met-L-X, berbahan dasagsodium klorida dan bahan aditif
» Lith-X, berba iti kKhusus dan bahan aditif

* Mgk ering bikarbonat dan

0 s phari
5A 1 : Unifo FiresCoce — 2003 s bahwa

Heal are ‘QEELOopalieres) difard | sarana

gam Api_Ringan (ARARNyaflg ditempatkan di di luar
Roan  deng etentuarisee g gflipersyaraikam, dalamn NEPA 10.
pemasa >emadam

¢ )
K IS ata vgi : DA 5
A APAR) men N H ﬂ1 bagal berikut:d
1. P“ARterdapat I B,C,D)
2. JarMA herja H
3
4
5

*.-
. |si APAR ~‘r
. DitempatKa Sy SaNg a § fkau saat kebakaran
. APAR yang d uang kabinet tapi tidak

boleh dikunci

6. Penempatan tidak terhalangi bendalain dan terhindar dari bahaya fisik

7. Diberi tanda pemasangan jika penghalangan oleh benda lain tidak boleh
dihindari

8. Terdapat petunjuk pengoperasian di bagian depan APAR

9. Segel pengamanan baik, tutup pengaman terpasang kuat

10. Bobot tidak lebih dari 18,14 kg dipasang dengan ujung atas APAR berjarak
<1,07m dari lantai
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11. Lubang penyemprot tidak tersumbat, selang tidak bocor

12. Agen belum lewat masa berlakunya

13. Tabung APAR berwarna merah, dalam keadaan baik, tidak berkarat dan tidak
bocor

14. APAR jenis CO, dan Dry Chemical penempatannya 1,5 m dari permukaan

lantai
15. Semuatipe APAR tidak ditempatkan pada suhu di bawah 4° Celcius dan pada

suhu di atas 49° celcius

Tabel 6. Klasifikas kebak )L Y ang Terbakar Dan Jenis

APAR »

Klasfikag | n ) ) ABAR
K ebaka :
] | Cairan gast ba 5US
‘ I padat yang dapat K A\ip (
dan menyale ing (dry
L f@%
C ".‘ﬁmrﬂ g '

D logam Pemilihan jenis APAR harus sangat

Blbuk kering (dry powder)

hati-hati karena harus diketahui secara
spesifik jenislogam yang terbakar

Sumber : Colling, 1990 & Bird & Germain, 1990
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b) Hidran

Hidran adalah suatu sistem untuk mendapatkan sumber air yang
dirancang khusus untuk keperluan pemadam kebakaran dan dilengkapi selang dan
pipa pemancar untuk mengalihkan tekanan air. Hidran terdiri dari selang (fire
host) yang disambung dengan kepala selang (nozze) yang disimpan rapi dalam
kabinet kebakaran dengan cat warna merah mencolok. Untuk menghubungkan
selang dengan kepala selang, digunakan yang disebut dengan kopling yang
dimiliki oleh dinas pemadam kebakaka
ke tempat-tempat yang jau

setempat sehingga dapat disambungkan

alasi hidran kebakaran
dengan ketg Do ) 00,2000) :
ruh bangunan

Hakaran ringanyang nyai luas

S Jdipasang

um duastitik h simum

000 aiEherus ditamiah i salertitik hid

penambahan Iu

P bang gan keba 3 ang ne las |lantai
bimum 800n® ﬂ 12 2 harus dipas um dua
hldran e antai maksir‘WDOm2 harus

wd‘nb ‘
chian .r_r’ w w 0 hempunyal luas lantai
ik i1

mini asang minimum 2 titik

hidran, s gl * ’ 600m2 harus ditambah
minimum satu titiK'Aera v

e. Semasangan hidran maksimal 50 feet (15m) dari unit yang dilindungi.
Sistem persediaan air untuk hidran dapat berasal dari PDAM, sumur

artesis, sumur gali dengan sistem penampungan, tangki gravitasi, tangki
bertekanan reservoir ar dengan sistem pemompaan. Biasanya cadangan air
memiliki kapasitas memadal untuk mematikan api selama 30 menit.

Pompa kebakaran harus tersedia dua unit dengan kapasitas yang sama

ditambah dengan satu unit pompa pacu, dimana satu unit sebagai pompa utama
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dan yang lainnya sebagai cadangan. Jika bangunan mempunya sumber daya
listrik dari diesel genset sebagai cadangan, maka pompa hidran dalam bangunan
tersebut harus terdiri dari pompa hidran listrik, satu beroperasi dan satu sebagai
cadangan.

Selang pemadam kebakaran harus dibuat secara khusus dari bahan
kanvas, polyester dan karet sesuai dengan fungs yang diperlukan dalam tugas
pemadam yaitu :

e Harus kuat menahan tekanan airy@ng tinggi

e Tahan gesekan

' N

patannya,

symbe pagi uni it mobil

O jalan yang jterhadap
‘ \
"‘;ﬁ‘r erlets 3 um 1 aperti h’jalan, tempat

perbelanjaaii. Hidran«i hd ikan Kaienarberwarna mencolok,

seperti mera [ Y DRANT*PeAggunaannya mudah dan

tersedia 3 (tfga ' \ﬂ‘ elemahan hidran ini adalah

keamanan yang tid karena dapat rusak seperti tertabrak
kendaraan, atau dicuri orang.

= Hidran di bawah tanah
Hidran di bawah tanah adalah sistem yang digunakan untuk mencari
sumber air bagi keperluan pemadaman. Kelebihannya adalah keamanan
terjamin dan tidak rusak, namun kelemahannya adalah sering terganggu
jika ada pelebaran jalan, sehingga sering tertimbun dan mungkin cara
memindahkan ke tempat lain lebih sulit dibanding hidran di atas tanah.
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2) Hidran gedung

Tangki air —— =
i Selang petiadam ——._|
l& %

i Pila ran
Box hidran Tl —— m"fm";"f

*SUMESE (untul,
naluran sum il
tamaahan)

Pipa hidran

N

ﬂlEl 0\ l

Nl Y
—

Suplai air

tidak ban/ air)

Oran Kep
U No, 10K PTS/2800

ampila im : kot@Kahi diafitbe tulisapglerwarna

gan tuli
‘apan hidran W ﬁ byal selang, v selang,
pemancar al a kopling yWai dengan
%mdan l hl'

Hidran dif€ ) [
Pemasangan sinal 56, fe yang dilindungi

3.
4,
5.
6. Hidran halaman mampUfmerie V alpsrnimal 950 It/menit (250 US/gpm)
7. Hidran gedung mampu mengalirkan air minimal 380 [t/menit
8. Hidran halaman biasanya menggunakan pipainduk 4-6 inchi
9. Minimal panjang selang 15 m dan maksimal 30 m
10. Diameter selang :
¢ Hidran gedung 11,5
e Hidran halaman 12,5

11. Selang dalam keadaan baik
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12. Katup pembuka baik (tidak bocor)

13. Hidran halaman mempunyai sambungan kembar (Samese Connection) yang
sesuai dengan sambungan mobil pemadam kebakaran

14. Kapasitas pompa minimal mengalirkan air 1892 [t/menit (500 gpm)

15. Kapasitas persediaan air minimal 30.000 liter

253 Sstem Sprinkler Otomatis
Menurut KepMen PU No0.10.2010, sprinkler adalah alat pemancar air

untuk pemadaman kebakarai Al tudung berbentuk deflektor pada

ujung mulut pg e semua arah secara
merata.
| paling efektif

dig et ! Stake ' Ao

kepaa
al al¥Sprink hekerja, g ka akan

l|
i % kariang menekaﬂdatup air.

fkanannya tdvbnyebabkan
katMah o
3) S|§ (Pie:dl w .‘l‘.

zjtimsiupl ' 5

B pe beda I dihubungkan pada
terjadi kebocoran

imurangan tekanan bila
4) Sistem Membanjiri

Sistem ini membasahi area dengan membiarkan air ke sprinkler yang selalu

Sstem ini pip

spnnkler te

dalam keadaan terbuka. Sistem ini didisain untuk bangunan dengan bahaya
ekstra karena air dalam jumlah banyak harus disiram ke area yang luas dan

biasanya digunakan dimana api dapat menyebar atau menyala dengan cepat.
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254 Sstem Pengendalian Asap

Sistem ini merupakan pengendalian atau pengaturan penggunaan sistem
deteksi asap di berbagai ruangan yang berbeda. Sistem deteks asap pada
bangunan kelas 9a mengatur pengendalian asap :

1. Ruang pasien harus dipasang detektor asap tipe photo elektrik, sedangkan
untuk koridor luar harus dipasang detektor asap tipe photo elektrik dan tipe

ionisasi secara berselang-seling. Sedangkan untuk ruangan selain yang di

atas, maka harus dipasang panas jenis lgu kenaikan sebagai

pengganti detek ersebut dilengkapi dengan
Sistem spri
2. Dipasgano A 5 sedemikian rupa

sl 3 2 pemicu aarm

genda iy dari 20
etektor, dan tidalkiber 2oih dari_10 met dinding,
iREl Ng” pemi salifidti knead)Natausti iail a8ep JPEtektor 3 ang dipasang untuk

h %

d a har sistem

opi ﬁ eral kontrol darw
.

r dengan
faslekas alarm @ N yang berlalv
vldas peMgan asap. Fan

pembuangag ...- t : BIRtUk. menghisap lapisan

asap, yang be sse 5D, yana atidak kurang dari
2 meter di atas p

: S : an asal harus memiliki
kelengkapan sebagai beri

1. Mampu beroperasi terus menerus pada titik kerja yang ditentukan pada
temperatur 200°C untuk selang waktu tidak kurang dari 60 menit.
2. Beroperas terus menerus pada temperatur 300° C selang waktu 30 menit

Sistem

b

r| yang dileg

untuk gedung yang tidak dilindungi sistem sprinkler.

3. Karakteristik fan ditentukan berdasarkan temperatur udara luar
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4. Bila fan dilengkapi dengan alat pengaman temperatur tinggi maka alat
tersebut akan diabaikan secara otomatis selama sistem pembuangan asap

beroperasi.

255 Pencahayaan darurat

Pencahaan darurat harus tersedia di setiap gedung bertingkat karena saat
peristiwa kebakaran biasanya disertai pemadaman listrik. Selain itu, menghasilkan
asap yang membuat orang sulit melihat dan menimbulkan sikap panik dari

angan darurat menurut NFPA 101
|'

&}

penghuni gedung. Adapu

antaralain sebag

1) Sinar ‘
me s

2) RU3 1[6
3) fenaga didapat dari beterawi@ater |istrik dernoa Stala abel yang

yus asap serta tidak

CA ] .‘: C

-

noa saal adaiapi |ampu tidakperu di

256 S stemifdaya dar ure

per dayd d ipergus Han bexe tomatis
pab.‘mber listrik na N :l ber daya Iidﬁ;t dapat

b. Batere Cadangan
Sistem batere berupa batere cadangan harus mempunyai tegangan batere

minimal 6 volt, mempunyai pengisi otomatis (automatic charger) bila listrik
utama padam, atau mempunyai sistem Uninterruptible Power Supply yang
berfungsi untuk menghindari diskontinuitas listrik pada saat sumber utama
mati. Batere maupun UPS harus dapat dipertahankan minimal 60 menit.
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25.7 Pusat Pengendalian Kebakaran

Pusat pengendalian kebakaran merupakan sebuah tempat untuk
mengontrol selama kejadian kebakaran. Konstruksi pusat pengendalian kebakaran
memilkiki tinggi efektif lebih dari 50 meter yang harus berada pada ruang
terpisah, dengan syarat :
1. Konstruksi pelindung penutupnya dibuat dari beton
2. Bahan lapis penutup, pembungkus yang digunakan dalam ruang pengendali

harus memenuhi persyaratan tangga kebakaran yang dilindungi.

3. Perdatan uitilitas, sepeti ara yang tidak diperlukan di ruang

pengendali i O 0
4. Bukaan n { ) o gemisahkan ruang
3 A e d 2 untuk  pintu,
| S J\F /‘ c | fings ruang

ni dengan

angnya.;
Panel indik@lor kebakargn daniSelel agdikontrol damliadikator vigllal yang
untu ipas p@ sap, dan

ou ﬂ 3 g dipasang di dalg ngunan.

ko
a0 tidak kura 20M00cm.

0o el Kurang dari 120 cm x

}m dan rencanataktis.

yang ditetapkan dan diberi kode

vpengaman
2. Wyangmemil
. Seb an.tulisyane be

3
4. Sebuahspapa noel-(oin
100 cm.

. Sebuah mejmﬂn
6. Rencana taktis penang ¢

warna

i
b d

ol

Suatu ruang pengendali memiliki ketentuan sebagai berikut :

1. Mempunyai luas lantai tidak kurang dari 10 m? dan panjang dari sisi bagian
dalam tidak kurang dari 2,5 m?

2. Jika menampung peralatan minum, maka luas lantai bersih tidak kurang dari
8 m2 dan luas ruang bebas di antara depan panel indikator tidak kurang dari
1,5m?2
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3. Jika dipasang peralatan tambahan, maka luas bersih daerah tambahan adalah
2 m? sedangkan untuk setiap penambahan alat dan ruang bebas di antara
depan panel indikator tidak Iebih dari 1,5 m?2.

Mengenai pencahayaan darurat pada ruang pengendali kebakaran diatur sesuai

ketentuan yang berlaku harus dipasang dalam ruang pusat pengendali, tingkat

iluminasi di atas mejakerjatidak kurang dari 400 Lux.

2.6 Pemeriksaan dan Pemeliharaan

Pemeriksaan dan inspeksi a0 dengan melihat untuk membuktikan

atau memeriksa peralatag y dalam kondisi siap digunakan
atau tidak. eralatan tetap dapat

beroperagiic i K : 30" - ingpeks visual dan
inspeksi S lisi fisik dan
kel engkal A ‘ a1'setial ebutuhan.

o\ i i (i ak
safta.difaksanakan minimum s

urut N “Sanda st gnance of

€ protesiien st : : ode dan

Speksi dan

. Sandard forBRort @gifguisher, progra
arus dilakuka

atu sebagai

sarana. prg

1 Detektor da ‘ i Wal di saat detector dan alarm

Komponen : iserah terimakan dan setiap 1 tahun sekali
(meliputi uji fungsi secara keseluruhan)
Mingguan

a. Sakelar, lampu, power supply Setiap 6 bulan sekali

b. Battery (Ni-Cadmium) Mingguan dan setiap 6 bulan sekali

c. Control unit trouble signals Setiap 6 bulan

d. Emergency voice/darm Setiap 6 bulan

communication equipment
e. Remote announciator
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No Elemen Inspeksi dan Pemeliharaan
2 Alat Pemadam Api Ringan Setiap 6 bulan sekali meliputi uji fungsi/
(APAR) test APAR :
Komponen : 1 bulan sekali
a. Fisk: tabung, segel, selang,
tekanan 1 bulan sekali
b. Label APAR (pada
tempatnya)
3 Sprinkler
a Te

sekali (inspeks dan
sekali (inspeksi)

T g
f. Cabin

- oy (O

h. Alarmdevice Test setiap 4 bulan sekali

emeliharaan)

- {

Sumber : NFPA 10 (2002 Ed), NFPA 72 (2002 Ed), NFPA 25 (2002Ed)
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KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

3.1 KerangkaKonsep

INPUT

A2
A3

B.1

B.2

B.3

B.4

B.6

B.8
B.9

(Sarana penyelamatan jiwa
A.1 Sarana & Konstruksi

jalan keluar

. Koridor

. Pintu darurat

. Tangga darurat
. Pintu darurat

. Ramp

. Tanda petunj
. Landasan_ heli
. Lift kebakaran
i. Alat ban

> m &S 0o o 0 T o

Sistem d
alarm ke
Sistem pe

a.APAR
b.Hidran
Sistem splinkler
otomatis

Sistem pengendalian

asap

Pencahayaan darurat

Sistem daya darurat
Pusat pengendalian
kebakaran

kebakaran m‘

Komuni
Tempat impun
sementa

-

B. Proteksi Aktif

J

PROSES

Membandingkan :

A. Sarana penyelamatan jiwa
A.1 Sarana,8

ruksijalan

B.8 Sistem da
B.9 Pusat pengendalian

ya darurat

kebakaran

Dengan NFPA 101 dan standart
Keputusan Menteri Pekerjaan Umum
No. 10 Tahun 2000 Tentang
Ketentuan Teknis Pengamanan
Terhadap Bahaya Kebakaran Pada
bangunan gedung dan lingkungan.

OUTPUT

Gambaran kesesuaian dari : \

A. Sarana penyelamatan jiwa

A.1 Sarana & Konstruksi jalan
keluar
a. Koridor
b. Pintu darurat
c. Tangga darurat
d. Pintu darurat
e. Ramp
f. fkanda petunjuk arah
dasan helicopter
t kebakaran
bantu lain
ikasi darurat
gat berhimpun
tara
ktif
deteksi dan alarm

Wtem pemadam kebakaran
manual

h’ a. APAR

b. Hidran

Sistem splinkler otomatis
B.4 Sistem pengendalian asap
B.5 Lift kebakaran

B.6 Pencahayaan darurat

B.7 Tanda petunjuk arah

B.8 Sistem daya darurat

B.9 Pusat pengendalian
kebakaran

Dengan NFPA 101 dan standart
Keputusan Menteri Pekerjaan Umum
No. 10 Tahun 2000 Tentang
Ketentuan Teknis Pengamanan
Terhadap Bahaya Kebakaran Pada

@unan gedung dan Iingkungan./
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3.2  Déefinisi Operasional

N |VARIABEL |DEFINIS CARA ALAT HASIL SKALA
0o OPERASIONAL UKUR UKUR UKUR
A | Sarana Penyelamatan Jiwa
A. | Saranadan Perjalanan melalui jalur | Observasi | Observasi/ Ada Ordinal
1 | Konstruksi terus-menerus, dari Checklist Tidak ada,
Jalan Keluar | setiap titik ruang seperti
_ Kondisi
koridor, tangga
sesuai/
tidak
sesuai

Checklig ™ ifio ada,

Kondisi

Ka d ( vash, Obse | : Ordind
h_J
e

sesuai/

tidak
sesual
Pintu Darurat | pinttiyeng | aagsdiig el POBse Vasie®bservas/ | Ada Ordinal
menuju tangge Checklist Tidak ada,
kebakaran yang hanya o
digunakan apabila Kondis
. sesuai/
terjadi kebakaran
tidak
sesuai
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VARIABEL | DEFINISI CARA ALAT HASIL SKALA
OPERASIONAL UKUR UKUR UKUR

Tangga tanggayang digunakan | Observas | Observasi/ Ada Ordinal

Darurat khusus untuk Checklist Tidak ada,
penyelamatan bila
terjadi kebakaran Kondisi

Ordinal

Ordinal
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N |VARIABEL |DEFINIS CARA ALAT HASIL SKALA
OPERASIONAL UKUR UKUR UKUR
F | Bukaan Bukaan untuk Observasi | Observasi/ Ada Ordina
Penyelamatan | penyelamat yang Checklist Tidak ada,
berguna bila terjadi
kebakaran di tengah- Kondisi
tengah gedung, sesuai/
sehingga or tidak
Sesuai
t
elamat In
G |La Ordinal
H pend at t Checkli ak ada,
opter
dis
@ 2] al
idak
"’ sesual
H | Lift i Adal/Tidak | Ordinal
Kebakaran _ ; st ada,
gU‘ L Kondisi
mengangku sesuai/
penumpangnya dalam tidak
kreta lift yang bergerak sesuai

naik-turun secara
vertikal dan dapat
dipergunakan pada saat
terjadi kebakaran
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VARIABEL | DEFINISI CARA ALAT HASIL SKALA
OPERASIONAL UKUR UKUR UKUR
Alat Bantuan | Alat pendukung Observasi | Observasi/ Ada Ordinal
lain Checklist Tidak ada,
Kondisi
sesuai/
tidak
sesuai
Komunikasi Adal/Tidak | Ordinal
darurat ada,
enagai tempa
>
L~ :
empﬁ_ A | O0se yasi | Observas Ada/Tidak | Ordind
berhimpJn'J A LRCHeis™ | ada
sementara lbiaterOanamanCaTIaT o
AP ataupDun asen Se g‘ : Kondis
penght sesuai/
menyel amatkari di V L tidak
keadaan darurat sesual
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NO |VARIABEL | DEFINISI CARA ALAT HASIL SKALA
OPERASIONAL UKUR UKUR UKUR
Proteksi Aktif
B.1 | Sistem Alat untuk mendeteksi | Observasi | Observasi/ Ada/Tidak | Ordina
deteks secara dini adanya suatu Checklist ada,
kebakaran awal Kondisi
sesuai/
tidak
sesual
B.2 Adal/Tidak | Ordinal
Kondisi
B.3
A da/Tidak | Ordinal
da,
H Kondis
sesuai/
tidak
Sesuai
B Pbservasi/ Adal/Tidak | Ordinal
digunaka Checklist ada,
pemadaman kebakaran Kondisi
yang dilengkapi dengan sesuai/
selang dan mulut pancar tidak
(nozzle) untuk sesuai
mengalikan air yang
bertekanan
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NO |VARIABEL | DEFINISI CARA ALAT HASIL SKALA
OPERASIONAL UKUR UKUR UKUR
B.4 | System Alat yang bekerja secara | Observasi | Observasi/ AdalTidak | Ordinal
splinkler otomatis dengan Checklist ada,
otomatis memancarkan air Kondisi
bertekanan kesegala sesuai/
arah untuk tidak
Sesuai
B.5 Ada/Tidak | Ordina
ldaraaa
mengatnake
pengha SE[ H ‘ &
e P e, N
- e S 9Se ' i
B.6 :.., i’ .f\f:;: /| AdalTidak | Ordinal
T2 001816 =15 g 8.5, 150, S =t ada,
[OUtE Vang.aka . ] Kondis
menyaa defiga v L sesuai/
sendirinya ketika tidak
mati dalam insiden sesual

kebakaran yang dimulai
dari koridor, petunjuk
arah dan evakuas dan
sampai tangga darurat.
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VARIABEL | DEFINISI CARA ALAT HASIL SKALA
OPERASIONAL UKUR UKUR UKUR
Sistemdaya | Sumber dayallistrik Observas | Observasi/ AdalTidak | Ordinal
darurat darurat yang dapat Checklist ada,
dipergunakan dan Kondisi
bekerja secara otomatis sesuai/
pada saat sumbeLdi tidak
Sesuai
Pusat AdalTidak | Ordinal
ada,
Kondisi

sesuai/

\Vi€ sa pef ? o : da/Tidak Ordinal

Sarangy@ang aia i la,

apakdds "Kondis

kondisit sesuai/

digunak tidak
fW\D“ =

':lur. 'aan ac -!r\_-—'_#

TYeraVaL alakr ng “ \
perdata pat | L

beroperasi at

perbaikan peralatan
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Pendlitian

Desain penelitian ini adalah desain observasional. Metode pendlitian ini
bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan gambaran

sarana penyelamatan jiwa dan.si proteksi aktif di Rumah Sakit Yadika

Pondok Bambu tahug20 { )

\/ G )
. o0 : ndok Bambu,

3 .-.E’,sr an dila ula tanggal 1

AiA Nnalisis

Oloj € nelitiag i : , ¢ ial wa dan

Si§ie pteks aktif difge . 3 ‘ D (Perawatan
Uni £a) Rumah Sa
4.4 §i§'dan a1

Je g gdata Vana dilalkkukan tuntulk nenckaii al

1 Data’! & j‘
E Slamatan jiwa dan sistem proteks aktif

Data mengenal saran
yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi langsung ke

|apangan menggunakan lembar observasi dan ceklist.

2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari penelusuran dokumen pada catatan,
pelaporan serta arsip-arsip yang memuat tentang sarana penyelamatan
jiwadan sistem proteksi aktif.
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3. Data Pendukung

Data pendukung berupa profil atau gambaran umum Rumah Sakit
Y adika Pondok Bambo dan daa kebakaran yang diperoleh dari Dinas
Kebakaran Wilayah Jakarta Timur. Data-data tersebut hanya sebagai
data pendukung.

45 Sumber Data

Sumber data yang didapa ok pengelola gedung yaitu sub bagian

umum dan instalasi Sake . i Y-adika Pondok Bambu.

doan  Sarana
0 mengacu

)0 tentang

va kebakaran pada’hangtinan gedung
; anan D
‘olahan data yang efgan cara pengelodata yang
Ceputtsan Mentri Umum No.

selan}”?bandmgkan denoan, ¢

10 Tahun "Thg, adap Dahaya kebakaran

pwa ban fo! 14 qn"‘illlg[&!}.].ﬂﬁ
48 Analisa _”r @ j‘r
Analisa data dilakukan'def@ ara ' membandingkan data yang diperoleh

dari Rumah Sakit Yadika Pondok Bambu dengan Keputusan Mentri Pekerjaan
Umum No. 10 Tahun 2000 tentang ketentuan teknis pengamanan terhadap bahaya
kebakaran pada bangunan gedung dan lingkungan.
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4.9  Penyajian Data

Penygjian data dibuat dalam bentuk narasi dan tabel. Bentuk tabel
digunakan dalam penygjian hasil penelusuran dokumen serta hasil ceklist,
sedangkan narasi digunakan dalam penygjian kutipan wawancara dan hasil

observas.

&
>
<

/.
=
s

L ZaS>>
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BABV
GAMBARAN PERUSAHAAN

51 Segjarah Rumah Sakit Yadika Pondok Bambu

Sgjarah berdiri Rumah Sakit Yadika berawal dari tahun 1976. Dimulai
dengan terbangunnya Klinik Yadika, yang terletak di jalan Pahlawan Revolusi
Kav. 47 Kelurahan Pondok Bambu, Kecamatan duren sawit Jakarta Timur.
Sakit Bersalin Yadika pada Tahun 1994
dan berkembang kembali enjadi Rumah Sakit Ibu dan Anak
(RSIA Yadika B v E perluas jangkauan pelayanan
kesehatan pi rd ‘ g u Dangunan gedung,

Ditingkatkan statusnya menjadi Ruma

sehingg : g pey : an pelayanan
dan.dle = i o tas, pelayanan
tete ibu dan ana

as Rumah, SakitYadika Padok Bambu
ma Rumah S : Rumah, Saki tNedikaPondok Ba

53 Fasilitas dan Pela Y adika Pondok Bambu
531 Peayanan Medis
a. Kegiatan tindakan medis ruang gawat darurat yang menangani
kasus-kasus darurat selama 24 jam.
b. Kegiatan rawat jalan terdiri dari pelayanan poliklinik yang meliputi :
e Poliklinik Anak
e Poliklinik Kandungan dan kebidanan
e Poliklinik penyakit dalam
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Poliklinik Bedah

Poliklinik THT

Poliklinik Kulit dan Kelamin
Poliklinik Gigi

c. Kegiatan rawat inap, untuk ruang rawat inap terdiri ruang rawat
kebidanan dan bedah, ruang rawat penyakit dalam dan ruang rawat

penyakit anak. Jumlaigang perawatan yang dimiliki sebanyak 36

ruangan dengg

Panyak 2 buah dengan
nya 50 orang.

d. Kamar bersalin memiliki 3 bed ke as standar dan 1 bed untuk kd as
VIP.

5.3.2 Peayanan Penunjang Medis
a. Kegiatan laboratorium, instalasi laboratorium melayani kegiatan

pemeriksaan untuk keperluan diagnosa yang dilakukan oleh tenaga

Universitas Indonesia

Gambaran sarana..., Parti Septiana, FKM Ul, 2011



52

khusus dan kegiatan laboratorium tersebut dikelola sendiri tanpa
bekerjasama dengan pihak ke tiga

b. Instalasi Farmasi menyel enggarakan dan mengkoordinasikan seluruh
kegiatan dan kebutuhan pelayanan farmasi

c. Instalas radiologi yang ada di Rumah Sakit Yadika Pondok Bambu
memiliki fasilitas, di antaranya: pesawat X ray

d. Laundry, mempunyai tugas perawatan linen. Kegiatan di bidang ini

meliputi pencucian, penygetrikaan, penjahitan linen. Bahan pembersih

yang digunakai iergen dan pemutih. Laundry yang

Jkan adalah urusan
genyajian  dan
erfa, meliputi
panannya

an Mis.RumahiSaki a Pondek Bamb

enj adi A Ak Kemuka . professignél  serta

Jan tetap 5 kepada

:h a Ihlblplrerhensif bagi

Ja untuk mencapai

55 Organisasi Rumah Sakit Yadika Pondok Bambu

Rumah Sakit Yadika Pondok Bambu dikepalai oleh direktur. Direktur
membawahi dua bidang. Bidang yang pertama adalah Wakil Direktur Medik, dan
bidang yang ke dua Wakil Direktur Umum dan Keuangan. Wakil Direktur Medik
membawahi tiga Kepala Bidang, yaitu Kepala Bidang Pelayanan Medik, Kepala
Bidang Penunjang Medik, dan Kepala Bidang Keperawatan. Kepala Bidang
Pelayanan Medik membawahi bidang Customer Service, dan bidang Instalasi.
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Kepaa Bidang Penunjang Medik membawahi Instalasi Farmasi, Instalasi
Laboratorium, Instalasi Radiologi, Instalasi Rehabilitas Medis, Instalasi Rekam
Medis, Instalas Gizi. Kepala Bidang Keperawatan membawahi Sie Asuhan
Keperawatan. Sedangkan, bidang yang kedua yang dikepalai oleh Wakil Direktur
Umum dan Keuangan membawahi dua Kepala Bagian Keuangan, dan Kepaa
Bagian Umum dan Kepegawaian. Kepala Bagian Keuangan membawahi Kepala
Sub Bagian Akuntansi, Kepala Sub Bagian Keuangan. Kepala Bagian Umum dan

Kepegawaian membawahi KepalaSub Bagian Umum, Kepala Sub Bagian

Kepegawaian dan Diklat l@n Logistik, Kepala Sub Bagian

Sanitasi, Kepalz ana Prasarana Rumah

i Bambu

¥ diamb akat sekitar

aga kegjasebagai besi

Keterang
. Medis

2. Penunjang

Watori um, Fisioterapy,

3. Non Medis : Back office, informasi, customer service

Farmasi, Gizi

Tabel 9. Tenaga Kerja Out Sourcing di Rumah Sakit Y adika Pondok Bambu

JenisKkelamin | CS Pest Control | Security | Total
Perempuan 10 - 3 13
Laki-laki 33 1 13 47
Total 60
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Di Rumah Sakit Y adika pembagian waktu kerja dibagi menjadi beberapa bagian,

yaitu shift dan office hour. Adapun pembagian kerja sebagai berikut :

Table 10. Shift kerja untuk bagian back office dan customer service

No Hari kerja Jam kerja Waktu istirahat
1 Senin - Jun’ at 08.00 - 17.00 12.00 - 13.00
Sabtu 08:00 - 12.00 12.00- 13.00

Minggu dan hari be

it perawatan, , kamar

, radiologi medik,
No tu istirahat
1
2 18.00-19.00
3 Shift malam

- Hari kerja: senin —minggu dan hari libur umum.

- Pembagian hari libur diatur oleh kepala unit masing-masing (libur satu hari

dalam satu minggu dan hari libur umum).
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57 Sistem Upah

Sistem penggagjian yang dimiliki oleh Rumah Sakit Y adika meliputi gaji
pokok yang didasarkan atas golongan dan jabatan karyawan di dalam Rumah
Sakit. Selain Gaji Pokok semua karyawan juga mendapatkan Jasa Medik yang
didasarkan pada pendidikan, lama kerja, dan jabatan kecuali unit OK, Fisioterapy,
dan Apotik. Unit tersebut mendapatkan uang tindakan untuk OK, uang visit untuk
Fisioterapy, dan uang resep untuk apotik.

5.8 Tunjangan
581 Tunjang

R g > an yang diberi
tugaS -' als

giatur berdasarkan ké
Rumah Sakit emberiKah

Pq g pulang j2

5.8.4 Fasilitav.‘

Fasilitas makan k bentuk penyediaan makanan dan

untuk beberapa unit dan karyawan yang dinas malam ditambah dengan makanan
tambahan (ekstra fooding) berupa paket pop mie atau roti -telur, energen, kopi.
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6.1.1

56

BAB VI

HASIL PENELITIAN

Data Gedung
Data Umum

Rumah Sakit Y adika

Pondok Bambu

a. Namabangunan

b. Alang awan Revolusi no.47
C. mah sakit

d ‘ AKit 1by dan anak
e

esel uruhan [ahan gedund a # baru
kir

o) Jtama

‘ otal Luas banguna
Lantai 1 @ i

b. Tinggi Bangun
Gedung Pelayanan Umum D€

c. Total Luas bangunan . 1567
1) Lantai 1 D 7,8m2
2) Lantai 2 D 7,8m?

d. Tinggi Bangunan :91m
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6.1.2 Klasifikas Bangunan

Klasifikas kelas bangunan Rumah Sakit Yadika Pondok Bambu
berdasarkan pembagian bangunan atau bagian bangunan sesuai dengan jenis
peruntukannya atau penggunaan bangunan dalam Kepmen PU No. 10/KPTS/2000
termasuk dalam kelas 9 bangunan perawatan kesehatan. Dan menurut NFPA
klasifikasi kebakaran gedung Rumah Sakit Yadika Pondok Bambu termasuk
dalam resiko kebakaran A (kebakaran bahan padat kecuali logam).

6.1.3 Konstruks Bangunag

Secara ‘ ; § ( g di Rumah Sakit
Y adika (

Tabel 6.1.4 Karat
LANTAI KET
KANTOR PELAYANAN PENUNJANG
Gedung Utama
Basement | e R. Farmasi pusat - ¢ Ruang Pompa
e Medika Record o IPAL
e Security e Gizi/Dapur
e Sanitasi ¢ R. Panel Induk
¢ |PSRS & Travo
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LANTAI FASILITAS KET
KANTOR PELAYANAN PENUNJANG

e Gudang Farmasi o Genset
e Gudang Logistrik |

e Gudang Logistik 11

e Kantor Gizi

e Gudang makanan basah

e Gudang makanan

kering
o Loker
*R.

Lantai | orgtorium

Lantai Il B

e Toilet

e Pantry
! e R. Tunggu
e R. Konsultasi a
eR.ICU1
eR.ICU?2
¢ R. Perawatan Bayi
e Recovery
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LANTAI

FASILITAS

KANTOR

PELAYANAN

PENUNJANG

KET

e Kamar Operasi kecil
e Kamar Operasi 1

e Kamar Operasi 2

¢ R. Kamar Bersalin

Lantai |11 -

Lantai IV ‘v

o

Gambaran sarana..., Parti Septiana, FKM Ul, 2011

e R. Bayi

~ & Mandi

.5

¢ Nurse Station

e R. Komite
Medik
e Toilet
o [Rantry
gau
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Lantai ||

e Gudang Logistik 11

-

.ﬁi; Umum
o R

71

Denah RS Yadika Pondo

Gambaran sarana..., Parti Septiana, FKM Ul, 2011

122, 124, 125, 126, 127,
129, 130, 131, 132

o Dapur Kering
e Ruang obat |

e Ruang obat I
e Travo

s
i o Laundry |

.-

LANTAI FASILITAS KET
KANTOR PELAYANAN PENUNJANG
. .
Gedung PUD (Pelayanan Unit Dewasa)
Lantai | e Gudang logistik | e Ruang perawatan dewasa: | e Nurse Station
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6.2  SaranaPenyelamatan Jiwa
6.2.1 SaranaJaan Keluar

Sarana jalan keluar di sini merupakan sarana jalan keluar mulai dari

koridor sampai tangga darurat yang ada, berikut rincian penjelasan:

a Koridor
Dari hasil pengamatan pendliti di lapangan didapatkan hasil bahwa pada
koridor gedung utama tj enda apapun yang menghalangi jalur
keluar, Kkori Y, a maupun gedung PUD
berfun k tu karyawan. Berikut

gadung utama dan
ori
tal

T

e

Gedung Utama
Lantai 1

Gedung Utama Gedung Utama
Lantai 2 Lantai 3
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Gedung PUD
Lantai 2

a pintu &

Mctan pe ; opatka ah Sakit
V PondgkeBambu'ie iki pipt darurat ‘ale kondisi
yang dagatter|ihat drag
g Apat kete tesebut
‘bagal pintu d J
ntu tidak bol&

-
q ' J§ 'i. dh’keadaan rusak

"‘ﬁ-;. : | egpas) selain aang oleh bak

eaning service agar

pint
alat-alat pembers Ser¥iCe dan peralatan perawat.

2) Pada gedung PUD lantai 1 dan 2 tidek terhalang oleh benda apapun.

e Pada setiap pintu darurat baik di gedung utama maupun PUD tidak

engan tempat linen, tempat

dilengkapi tanda bahwa pintu ‘tidak diperbolehkan untuk dihalangi’

e Hasil dengan observasi pendliti jarak menuju ke pintu exit tidak lebih
dari 14 m.

o Pada setiap pintu darurat tidak terdapat penutup asap.
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e Pintu darurat lantai 2-3 terbuat dari baja yang dapat tahan api selama 2
jam. Sedangkan pintu darurat gedung utama lantai 1 dan PUD lantai 1
dan 2 tidak memenuhi syarat pintu tahan api dikarenakan pintu tersebut
dipakal setiap hari untuk kegiatan operasional.

Berikut rincian ukuran koridor dari masing-masing lantau gedung utama

dan perawatan unit dewasa (PUD).

Tabel 6.2.2 ukuran koridor

) Ketinggian
)atang panik

Gedung Utama Gedung Utama Gedung Utama
Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3
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sedung PUD
Lantai 2

Darura

adiipengamata, e giiting ru akit t dil engkapi

sarand k& ; 3 rurat Ve enyatu

vn gedung st N H & jalan kelthangga

gAmil ki rumah s3g ama tangga ; dan kedua

td ut tangb&vakuasi. Pada

Rugial. ok .“F ) Poie ok {oge T\‘-..-;.a. aemiliki konstruksi

dari b teak muds 1. or, yaitl dan memiliki pingisap

asap di | Prat dari masing-masing
lantai gedung utama w ewasa (PUD).

Tabel 6.2.3  Data Tanggadi Gedung di Rumah Sakit Y adika Pondok Bambu

tahun 2011
Lokas Lebar | Tinggi Tinggi Tinggi Kondis
tangga | pegangan | maksimal minimal anak
anak tangga |tangga
Tanggadarurat | 1,1m | 0,88 m 0,17m 0,28 m Bak
Tanggautama | 1,58m |[0,9m 0,17m 0,3m Baik
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Gambar 8. Tangga Darurat pada masing-masing lantai

l
2

3

§ R |
nm T,y

Tangga Utama Gedung PUD Lantan 2
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d. Ramp
Dari hasil pengamatan peneliti di gedung rumah sakit telah dilengkapi
ramp sebaga jalur yang membantu pasien yang memakai kursi roda dan
brankrar. Akan tetapi ramp hanya terdapat di gedung utama lantai 1, ramp
tersedia terdapat di pintu masuk menuju IGD, pintu menuju gedung PUD

dan jalur menuju tempat berkumpul.

Gambar 9. Ramp

Ramp Depan Gedung Utama

Ramp Menuju Tempat

Berkumpul sementara
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e. Tangga Petunjuk Arah
Berdasarkan hasil pengamatan pendliti di lapangan dan wawancara dengan
penanggung jawab IPSRS, diperoleh sebuah data, bahwa di Rumah Sakit
Yadika Pondok Bambu telah terdapat petunjuk atau tanda jalan keluar
yang berupa neon box yang bertuliskan “EXIT” dengan warna dasar putih
dan tulisan berwarna hijau pada pintu keluar tangga utama dan tangga
darurat pada gedung utama, sedangkan pada gedung PUD tidak terdapat
petunjuk arah jalan keluar. Akan tetapi tidak semua neon box “EXIT” di

gedung utama meny grti pada neon box “EXIT’ tangga

)

darurat |z

Tanda exit ditangga utama Gedung Utama 2

Tanda exit ditangga darurat Gedung Utama
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f. Landasan Helikopter
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan dan wawancara dengan
penanggung jawab IPSRS, Rumah Sakit Yadika Pondok Bambu Tidak
memiliki landasan helikopter.

0. Lift

Lift kebakaran merupakan sarana transportasi dalam gedung yang hanya

digunakan oleh petugas.g ehakaran yang akan memadamkan api
serta menyghaa

7 an ini tidak dimiliki oleh

0 ;
Ruma 4 } bangunan yang ada
efasional yang ada

indi lapang Aavancara
5 dika Pondek Bambu

g tidak B seperti
an oxygen e an tetapi
ik memiliki Wg peluncur.

“RUME adika Pondok

e

Tabel 6.2.4 Wt P&kit Y adika Pondok
Bambu
No Peralatan Jumlah Keterangan
1 |Brankar 2 buah
2 | Tandu keselamatan 2 buah
3 | Kursi roda 6 buah Di setiap lantai
4 | Oxygen mobile 7 buah
5 | Selubung peluncur - -

Universitas Indonesia

Gambaran sarana..., Parti Septiana, FKM Ul, 2011



69

Gambar 11. Alat Bantu Lain

Kursi Roda Oxygen Mobile
Universitas Indonesia

Gambaran sarana..., Parti Septiana, FKM Ul, 2011



70

6.2.2 Komunikas Darurat

Dari hasil wawancara pada bagian penanggung jawab IPSRS untuk
komunikasi darurat adanya telepon darurat yang dipasang di lift dan masng-
masing lantai memiliki telepon yang aktif walaupun ada kejadian pemadaman,
karena terhubung langsung dengan genset. Akan tetapi, rumah sakit ini belum
memiliki SOP komunikasi darurat.

6.2.3 Tempat Berhimpun Sementarg

Berdasarka \ agyang dilakukan peneliti di
Rumah Sakit : [ himpun bila terjadi

keadaan daru . - ' : Ifbangunan, akan

tetapi Dal 9 Jr Tt apapun  yang
' a0 'S E’i an, “dan_p dak mengetahui

Gambar 12. Bgrhi mpun, Sementar

gilng PO

Universitas Indonesia

Gambaran sarana..., Parti Septiana, FKM Ul, 2011



71

6.3 Sarana Proteksi Aktif

6.3.1 Detektor Kebakaran

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan penanggung jawab
IPSRS, didapatkan bahwa jenis detektor kebakaran yang terpasang di dalam
gedung Rumah Sakit Yadika Pondok Bambu merupakan jenis smoke detector,
fixed temperature detector dan ratesef rase detector. Jarak antara detektor satu

dengan yang lain adalah 6.4 3. dan detektor panas ini terhubung

secara otometi 3 3 galam pengecekan bila

adatroubl gié um, kondisi detektor
yang ter.

Detektor Area OK

Detektor di koridor gedtng

Detektor di koridor gedung PUD Detektor laundry di gedung PUD
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Tabel jumlah detektor di Rumah Sakit Y adika Pondok Bambu

No | Lantai | Jumlah
Gedung utama
Ruang panel lift 1
Lantai 4 26
Lantai 3 28
Lantai 2 33
Lantai 1 20
B
6.3.
eng waw ng jawab
I it Yad on B telah akaran
y eker] otormeti anu fgaca g Sakit
Y amb t ia_beru bl yang
m Syarat u d le alar berikan
isy an nyala | ' da kK memperi aryawan
apabiuﬁdi peristiw ondisi detVang terlihat
dilapangar®
1) Alar tes fungsi
2) Sebelum terj U pemeriksaan berkala,
akan tetapi setelah eriksaan untuk melakukan
perbaikan keseluruhan.

3) Kondis Alarm kebakaran saat ini tidak dapat berfungsi

Gambar 14. Alarm Kebakaran
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6.3.3 Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

Dari hasil pengamatan di lapangan Rumah Sakit Y adika Pondok Bambu
telah memiliki APAR di setiap lantai berjumlah dua buah. Jarak penempatan
APAR yang satu dengan APAR yang lain 20 meter. Jenis APAR yang dimiliki di
gedung Rumah Sekit Yadika Pondok Bambu berupa jenis tepung kimia (dry
chemical powder) dan karbon dioksida (CO2). Penempatan APAR ada yang
ditempatkan pada dinding koridor yang mudah terlihat, dan dilengkapi dengan

label yang beris keterangan |enis Bay/ang digunakan atau tipe APAR. Ada

juga APAR yang dite
gedung utama g S 3 ng p di lanta 1 APAR
terhalang I

r

g tigal terlihat, seperti di lokasi

gew ketinggian 1,2
meter, d | 50 em| di_ atas tabung
pe ’ e A g Rumah Sakit
[ la terjadi

6.3.4 Hidran

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan dan wawancara dengan
penanggung jawab IPSRS posisi hidran halaman terdapat di sebelah kanan
gedung, sedangkan hidran dalam gedung ditempatkan di setiap lantai berjumlah 1
buah, panjang selang yang ada 30 meter dengan diameter 15 inc. namun, kondisi

ada beberapa bagian yang kondisinya tidak baik, seperti selang hidran yang getas,
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kotak hidran terhalang benda dan ada yang tidak tersis dengan selang dan
kelengkapannya.

onection

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan dan wawancara dengan
penanggung jawab IPSRS diketahui bahwa pada semua area atau tiap lanta di

gedung Rumah Sakit Yadika Pondok Bambu, kecuali di area panel listrik telah
dipasang sistem sprinkler. Jenis sprinkler yang terpasang di gedung berupa

6.3.5 Sistem Spri

thermatic sprinkler, karena cairan dalam tabung pada kepala sprinkler berwarna
merah yang menandakan kepala sprinkler akan pecah pada suhu 68°C. Akan
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tetapi sistem sprinkler yang terdapat di utama maupun PUD lantai 1 dan 2 tidak

berfungsi dikarenakan pompa pemadam kebakaran yang dimiliki rusak.

jain. A sap

kan hasil pengafatafiipengliti di |apa andwdengan
jaivab | PSRSURumMah Saki adika F emiliki

ap di 3 , > K dan

ewara penggantii2

Gambar 17. Pengendalian Asap
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6.3.7 Pencahayaan Darurat

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan dan wawancara dengan
penanggung jawab IPSRS, gedung Rumah Sakit Yadika Pondok Bambu telah
dilengkapi dengan pencahayaan darurat akan tetapi tidak semua area, yang ada

hanya gedung PUD lantai 1 dan be atangga darurat gedung utama.

ancara dengan

et dengan daya

i
‘_ﬂ - 1 =
e N

Gambar 19. Daya Darurat
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6.3.9 Pusat Pengendalian Kebakaran

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan dan wawancara dengan
penanggung jawab IPSRS, pusat pengendalian kebakaran yang dimiliki berjumlah
3 buah, masing-masing memiliki display monitor kebakaran akan tetapi ruangan
tersebut ditempati oleh unit bagian gizi, pest control dan laundry. Ruangan
tersebut tidak layak untuk ruangan pengendali dikarenakan pencahayaan yang

(32
o —,
> H

L ZaS>>
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BAB VII
PEMBAHASAAN

7.1 Sarana Penyelamatan Jiwa
711 Sarana& Konstruks Jalan Keluar

Tabel 7.1.1.a Analisa Perbandingan koridor di Rumah Sakit Y adika Pondok

Bambu Jakarta Timur Tahun 2011

NFPA 101 d D|

-y A B\
e Saluran atau duck yagﬁ 5"4 0
menghantarkan panas ti g menghantarkan panas

diletakkan di koridor

Acuan :

g Rumah Sakit Yadika | Keterangan

Sesuai,

K ecuali
koridor PUD
tidak sesuai

2/

" urglledar koridor P8
antalid: 1,15
. i B

e Ukuran ja rke Intu: jare i Sesuai
darug
jarak 30

Licl a0e T 0a 9 .‘-"I“J o
ambatal Fak 28 m

saluran atau duck Sesuai

tidak diletakkan koridor

Perbandingan koridor di atas dengan mengacu pada NFPA 101 dan KepMen PU
No. 10 Tahun 2000, masih ada yang belum sesuai dengan acuan. Koridor yang
terdapat di gedung PUD lantai 1 Iebarnya 1,15. Oleh karenaitu koridor tesebut
tidak bisadipaka untuk evakuasi pasien.
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Tabel 7.1.1.b  Analisa Perbandingan Pintu Darurat di Rumah Sakit Y adika

Pondok Bambu Jakarta Timur Tahun 2011

.' g Utama:
Lantaj

P, Lagtar™2 : 0,96 m
4 fantal
G

PUD
al m

ntalf2y 1,10 m
ian batang panik @ S e Ada
f I Py etmgQ?

w”

e Jarak menuruju ke pintu exit * Gedung Utama dan PUD :
tidak lebih dari 12 m Jarak menuruju ke pintu exit
lebih dari 12 m
e Pada pintu-pintu kebakaran Tidak ada penutup asap yang

dipasang penutup asap beserta | terpasang pada pintukebakaran
kelengkapannya yang diuji.

Acuan : Gedung Rumah Sakit Yadika | Keterangan
NFPA 101 dan KepMen PU no. Pondok Bambu
10/K PT S/2000
Pintu darurat e Ada pintu exit tapi tidak Tidak Sesuai
e Padapintu exit dilengkapi tanda_| dilengkapi tanda bahwa* pintu
bahwa pintu tidak K di perbolehkan untuk
diperbolehkan untk
/ Sesuai kecudli

gedung utama

lantai 1

Sesuai

Tidak Sesuai

Tidak Sesuai

Tidak Sesuai
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terbuka dan menutup secara
otomatis

Pada Rumah
sehingga
Berdass

200@5 tit
pin

utama dan PUD yang terbuka
secara otomatis dari arah
dalam dan luar pintu.

Acuan : Gedung Rumah Sakit Yadika | Keterangan
NFPA 101 dan KepMen PU no. Pondok Bambu
10/K PT S/2000
e Pintu exit harus dalam keadaan | e Ada Pintu exit di gedung Tidak Sesuai

2l uar sebanyak 2 buah,
clamatkan  diri.
0. 10 Tahun
perti pada
tu tidak

at yang
sh milik
a terjadi
rat  tidak
2 otomatis

darurat terbu
n dapat terbukAggaii¥iuar. Sdlain

Wﬁ.‘ Sakit Y adika
Pondok B it fantal Pt Kel ernatif, sehingga
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Tabel 7.1.1.c Analisa Perbandingan Tangga Darurat di Rumah Sakit Y adika
Pondok Bambu Jakarta Timur Tahun 2011

’? e dyanek (Ahgge:

-!== el T1c
1

-3

m al anak tangga:

4. Lebar minimal anak tangga : 300
mm

Acuan : Gedung Rumah Sakit Yadika | Keterangan
FPA 101 dan KepMen PU no. Pondok Bambu
10/K PT S/2000
Tangga darurat Tangga darurat
e Saluran atau duck yang e Tidak ada saluran atau duck | Sesuai
menghantarkan panas tidak yang menghantarkan panas
diletakkan di jalur exit ljcl ur exit
e Konstruksi o ~ : buat dari Sesuai
dari b ] 2 h
ter
e 'l Sesuai
'
Tidak sesuai
gangan : B N
nggi_maksimal anak t begangan : 0,88
jaksimal anak
4, L nimal anak ta
250 Sesuai

Perbandingan tangga darurat di atas dengan mengacu pada NFPA 101 dan
KepMen PU No. 10 Tahun 2000, telah sesuai, hanya sgja pada lebar tangga

darurat di gedung utama tidak sesuai dengan ketentuan peraturan yang ada

Menurut ketentuan yang berlaku lebar tangga darurat 1, 5 m, namun Rumah Sakit

Y adika Pondok Bambu hanya memiliki lebar tangga 1,1 m.
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Tabel 7.1.1.d Analisa Perbandingan Ramp di Rumah Sakit Y adika Pondok
Bambu Jakarta Timur Tahun 2011

Acuan : Gedung Rumah Sakit Yadika | Keterangan
NFPA 101 dan KepMen PU no. Pondok Bambu
10/KPT S2000
Ramp Ramp Sesuai,

e Jalan melandai memiliki e Ada Jalan melandai kecuali ramp
Ryak 3 buah, 2 jalan yang menuju

area

kemiringan 5 %

berkumpul
Sesuai

mp un arah 8 i Sesuai

Sesuai

Perbandingan 1 dan KepMen PU
No. 10 Tahun 200 i } laku, hanya pada |ebar
ramp yang menuju tempat ara tidak sesuai dengan ketentuan

peraturan yang ada. Menurut ketentuan yang berlaku, iebar ramp untuk 1 arah 8,7
m, namun Rumah Sakit Yadika Pondok Bambu hanya berukuran 1,2 m.
Sedangkan untuk lebar ramp 2 arah, menurut ketentuan yang berlaku berukuran
1,15 m, namun Rumah Sakit Y adika Pondok Bambu berukuran 3 m.

Universitas Indonesia

Gambaran sarana..., Parti Septiana, FKM Ul, 2011



83

Tabel 7.1.1.e  AnalisaPerbandingan Tanda Petunjuk Arah di Rumah Sakit
Y adika Pondok Bambu Jakarta Timur Tahun 2011

Acuan : Gedung Rumah Sakit Yadika | Keterangan
NFPA 101 dan KepMen PU no. Pondok Bambu
10/K PT S/2000
Tanda petunjuk arah
e Tandaexit harusterlihat di atas | Adatanda exit dan terlihat di Sesuai

atau berdekatan dengan pin aiias jalur exit atau pintu exit.
exit, tangga ataupun |3
terusan yang

exit.

o Bilgexit ;! Tidak Sesuai

emberi indikas
it'yang diksyaratkan

arus

SHEErUt dan tulisan't nda exit, hururde
dari jarak 20 elah terlihat

erikan penc

Wmmlmum av
cm g agar terk
3. Diberi 4’0{5’2\ ayaaly ,l’# 3 %.1%, 0 darurat

-’

C D gl LT | >Saet ™|

_— N
e Adanya pencahayaan{ }«a
bilaterjadi gangguan listri bilaterjadi gangguan listrik

pencahayaan darurat | Sesual
disetiap tangga darurat.

Sesuai

Berdasarkan pada NFPA 101 dan KepMen PU No. 10 Tahun 2000 kondisi tanda
petunjuk arah yaitu tanda exit terlihat di atas jalur exit atau pintu exit sesuai
dengan peraturan. Namun, di Rumah Sakit Y adika Pondok Bambu tanda exit ke

jalur tangga darurat tidak sesuai, karena tidak terlihat secara langsung, dan juga
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tidak dipasang tanda petunjuk dengan arah panah. Selain itu, tanda exit berupa
huruf dan tulisan yang ada telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan
pencahayaan darurat yang ada akan tetap menyala bila ada gangguan listrik telah

usai.

Tabel 7.1.1.f  Analisa Perbandingan Landasan Helikopter di Rumah Sakit
Y adika Pondok Bambu Jakarta Timur Tahun 2011

Acuan : Rumah Sakit Yadika | Keterangan
NFPA 101 dg D) 0 mbu

Tidak Sesuai
icak terbt Tidak Sesuai
an yang ttdaksinuda
07
Hapl sarana pemadian] " Tirakiada kel engkaps Tidak Sesuai

WIH dran) la emadaman

kebakar antia W\m:%w :

per —_L FAGULNGKE

" 3 -! DAl TTO9E casSAaln.
'}

b 4
Perbandingan ramp di atas dengan merigacu pada NFPA 101 dan KepMen PU No.
10 Tahun 2000, semua tidak sesuai karena Rumah Sakit Y adika Pondok Bambu
tidak memiliki landasan helikopter hal ini dikarenakan bangunan Rumah Sakit
Y adika Pondok Bambu tidak lebih dari 60 m.
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Tabel 7.1.1.g AnalisaPerbandingan Lift Kebakaran di Rumah Sakit Y adika
Pondok Bambu Jakarta Timur Tahun 2011

Acuan : Gedung Rumah Sakit Yadika | Keterangan
NFPA 101 dan KepMen PU no. Pondok Bambu
10/K PT S/2000
Lift Kebakaran

memiliki [ift | Tidak Sesuai

( )

e Bangunan
ketinggian

Tidak Sesuai

Tidak Sesuai

|

Tidak Sesuai

Berdasarkan pada NFPA 101 d& pMen PU No. 10 Tahun 2000, maka
diketahui lift kebakaran tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku, karena
Rumah Sakit Yadika Pondok Bambu tidak memiliki lift kebakaran, ha ini
dikarenakan bangunan Rumah Sakit Y adika Pondok Bambu tidak lebih dari 25 m.
Selain itu, kondisi lift di Rumah Sakit Y adika Pondok Bambu tidak sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, karena lift operasional yang tidak dapat digunakan
sebagal lift kebakaran selama kebakaran berlangsung, tidak diberi tanda

peringatan “ dilarang menggunakan lift bilaterjadi kebakaran”.
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Tabel 7.1.1.h  Analisa Perbandingan Alat bantu Lain di Rumah Sakit Y adika
Pondok Bambu Jakarta Timur Tahun 2011

gepal digl

atan, S_roda, d

7 Unikasi E

T Analisa Pg

B
H

NFPA 101 d |

10/K Pv' .

¢ Instalas telepon darurat
terpasang 1 buah setiap lantai.

e Adanyanomor extension khusus
untuk pengaduan keadaan
darurat

e Sistem komunikasi darurat dapat
berupa telepon atau tata suara

Pondok B -----.-.w'
-h.h-""-—l—-
Lilj \

Wy Y

Acuan : Gedung Rumah Sakit Yadika | Keterangan
NFPA 101 dan KepMen PU no. Pondok Bambu
10/K PT S/2000
Alat bantu lain Alat bantu lain
o Apakah adadat bantulainyang | e ada da bantu lain yang Sesuai
dapat digunakan pada gapat digunakan pada saat
kejadian kebakarg 8N kebakaran
( ) s
000, maka
iliki alat

i brankar,

e tanun 2011

o~

H nikasli Darurat di Rud Y adika

-
o-' !"'

darurat

Sistem komunikasi darurat dapat
berupa telepon atau tata suara

SakitXadika Keterangan
Stal asi telepon darurat Sesuai
erpasang di setiap lantai dan di lift
Tidak adanyanomor extension Tidak
khusus untuk pengaduan keadaan Sesuai
Sesuai

Gambaran sarana...
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Berdasarkan NFPA 101 dan KepMen PU No. 10 Tahun 2000 maka diketahui
kondisi komunikasi darurat sebagai berikut di Rumah Sakit Yadika Pondok
Bambu memiliki komunikasi darurat yang telah sesuai dengan ketentuan berupa
telepon atau tata suara. Selain itu telah adanya instalasi telepon darurat di lift,
akan tetapi kondis komunikasi darurat tidak sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, karena tidak adanya informasi extension khusus untuk pengaduan
keadaan darurat.

7.1.3  Tempat Berhimpuggé

Tabel 7.1. rat di Rumah Sakit

K eterangan

o Bhitik hambuglfigenui u titi " T-JW hur berj FeligQ m dari_gll | Sesuai

¢ arus me 9 Na

(€ egak lurus dafi¥setia JH = d

] nan. H’
e Kondisi pel. berh ] : lisi. tempatberhi npuin Sesuai

sementara ama rl-ancama mentalra ame ancaman

bahaya. e :

-

Berdasarkan NFPA 101 dan KepMen PU No. 10 Tahun 2000 maka diketahui
kondisi tempat berhimpun sementara, yaitu titik hambur telah sesuai dengan
ketentuan jarak 30 m dari bangunan dan kondisi tempat berhimpun sesuai dengan
fungsinya yang jauh dari ancaman bahaya. Akan tetapi, tidak memiliki tanda
tempat berhimpun, sehingga pasien dan karyawan tidak mengetahui tempat
berkumpul sementara tersebut.
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Tabel 7.2.1.a Analisa Perbandingan Sistem Deteksi Kebakaran di Rumah Sakit

Y adika Pondok Bambu Jakarta Timur Tahun 2011

Acuan : Gedung Rumah Sakit Yadika Keterangan
KepMen PU no. 10/K PT S/2000 Pondok Bambu
1. Detektor da P Tidak sesuai
2. Jara /‘ Sesuai
3. I ' Peral atag.kantro dika Tidak sesuai
icator dengan fasilitas dak berfungsi.
B alargg
4. ' pu Sesuai
(atekto anas(hea ge ector)y 0
) esang pada se H daruang laun
batwI kecudi: pad Sap padasetlw di
bang ang s :
bersprinkler, aseti H\
lokas gidipasang afatim s
pendeteksi '@ : ;
5. A_danyaalgtdet \ﬂ‘ dlal ol aeteKtor asap yang Sesuai
dipasang di ruang peraw %ang Ui ruang perawatan pasien
pasien dan jalur keluar dari dan jalur keluar dari setiap daerah
setiap daerah tersebut menuju ke | tersebut menuju ke ruang umum
ruang umum
6. Pemasangan detektor asap tipe | Pemasangan detektor asap tipe Tidak sesuai
photo elektrik padaruang photo elektrik pada semua ruangan
perawatan sedangkan koridor
luar dipasang detektor asap tipe

tipe photo dan tipe ionisas
secara berselang-seling
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Berdasarkan KepMen PU No. 10 Tahun 2000 maka diketahui kondisi proteksi
aktif yaitu sistem detektor adalah
1. Sistem detektor dan alarm bekerjatidak sesual
2. Jarak antar detektor telah sesuai dengan jarak 6 meter
3. Detektor asap dilengkapi dengan peralatan kontrol, indikator dengan
fasilitas reset alarm tidak sesuai karenatidak berfungsi
4. detektor panas ( heat detector ) yang dipasang padaruang laundry dan
pendeteks asap pada setiap lagtai di gedung telah sesuai dengan ketentuan

5. dat detektor asap yaae g perawatan pasien dan jaur keluar

dari setigg 3 < el ah sesual dengan
ketent
6. Hemeas ! gan tidak

A

ahun 201

i€edling Rumah adlile K eterangan
prrdok Bamb
] ‘
1 SI stem p Tidak
Sesuai
alarm di buw i L IS g adatidak
agar meminim > |
2. Jarak titik panggil manual Jarak titik panggil manual 30 m Tidak
tidak Iebih dari 30 m dari dari semua bagian bangunan Sesuai
semua bagian bangunan
3. Adanyasistem yang Tidak adanya sistem yang Tidak
tersambung langsung ke po§/ | tersambung langsung ke pos/ Sesuai
pemadam kebakaran setempat. | pemadam kebakaran setempat.
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4. Dipasang dat manua pemicu
alarm ( manual break glass)
yang ditempatkan pada lintasan
jalan keluar

5. Setiap ruangan atau koridor
umum harus dilengkapi alarm
kebakaran

Terpasang aat manual pemicu
alarm ( manual break glass) yang
ditempatkan pada lintasan jalan
keluar

Setiap ruangan atau koridor umum
harus dilengkapi alarm kebakaran

Sesual

Sesual

Berdasarkan KepMen PU No. 10 Tghas

sementara sebagai berikut ;
1. Sistem perij ;

000 maka diketahui kondisi alarm

i sesuai dengan

lak sesual dengan

305/ pemadam

-'.c\'ﬁ i |

pat tidak

ta Timur Tahun 2011

Acuan : Gedung Rumah Sakit Yadika Keterangan
KepMen PU no. 10/K PT S/2000 Pondok Bambu
1. Tersediaaat pemadam api adanya aat pemadam api portable | Sesuai

portable

disetiap lantai perawatan yang
berjumlah 2 buah
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2. Penempatan APAR harus Penempatan APAR terlihat dan Sesuai
mudah terlihat dan mudah mudah terjangkau kecuali gedung
terjangkau utamalantai 3 dan 2

3. Penempatan antar APAR Penempatan antar APAR berjarak | Tidak
berjarak tidak kurang dari tidak kurang dari 20 m Sesuai
15m

4. APAR dalam keadaan pe APAR dalam keadaan Sesuai

dan berfungsi ( ) { ONG8genoan baik

R disesuaikan eni S PA R disesuai k
erlgan < -b~ kd) Al A i ol kEbak C "..

gkin ter
Wang terpasangiieryis JH R 4G terpasang dl[d Sesuai
secara berk@ la setiap har|
4 ﬁ' Kan pe _‘. Ianhah

M il

Berdasarkan NFRgmi §epMen 2000 maka diketahui
kondisi Sistem Pemada ak '*EWF' entara yaitu telah sesuai untuk
jenis APAR yang dimiliki dan jumlaT APAR yang dimiliki. Akan tetapi dalam
penempatan antar APAR tidak sesuai, karena ada di beberapa lantai yang tidak

terlihat.
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Tabel 7.2.2.b Analisa Perbandingan Hidran di Rumah Sakit Y adika Pondok

Bambu Jakarta Timur Tahun 2011

Acuan : Gedung Rumah Sakit Yadika Keterangan
KepMen PU no. 10/KPT S/2000 Pondok Bambu
1. Kotak hidran berwarnamerah | Kotak hidran berwarnamerah dan | Sesuai
dan tulisan berwarna putih tulisan berwarna putih
2. Hidran harus mempug ifidak di semuatempat | Tidak sesual
selang, sa | J j selang,
nozze, ke ni e, keran
koplj ANdisesuai
or ‘ ada
8O0 m? as Masing Sesuai
cngan partis minimal DOm@&ean memiliki 1 Ut
titik Jai
AN hidra i Tidak
dari unit yang diliieiu JH a g d|||ndung| ’ Sesuai
5. i ' g 15 m H’ Sesuai
:i.\ Sesuai
6. i -5 [ ACAS =1 ] gmeter'sal ahopd
7. Selang dal | B tidak bisa | Tidak
\‘o_[l‘r‘ atelah mengeras
8. Hidran halaman mempunyal Hidran halaman mempunyal Sesuai
(siamese connection) yang (damese connection) yang sesuai
sesual dengan sambungan dengan sambungan mobil pemadam
mobil pemadam kebakaran kebakaran
9. Apakah dilakukan Apakah dilakukan pemeliharaan Tidak
pemeliharaan dan perbaikan dan perbaikan Sesuai
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Berdasarkan NFPA dan KepMen PU No. 10 Tahun 2000 maka diketahui kondisi

hidran yang tidak sesuai seperti semua hidran pada masing-masing lantai baik di

gedung utama maupun PUD tidak memiliki kelengkapan selang, sambungan

selang, nozze, keran pembuka serta kopling yang sesuai dengan sambungan dinas

pemadam kebakaran dan tidak pernah dilakukan pemeriksaan dan pemeliharaan

sjak awal dibuat.

7.2.3  Sistem Sprinkler Otomatis
Tabel 7.2.3  AnalisaPerl

7y

\3

pkinkler Otomatis di Rumah Sakit
2011

grterpasang

eaks_dengan cepat

fosi SpLkik
yang
sprinklern
lain ya
ru il’klr atau
men Olas
4

penya ‘
tidak
operasional

---

pendukung operasinya sistem
sprinkler

4. Adanya SOP atau penjelasan
untuk katup pengurasan, katup
pengatur aliran dan katup alarm

.i: IF sTelle

Ge K eterangan
apat ISPrin yang Tidak
apaliperfungsi Sesuai
Sesuai
3. Adanya katup aIiran{ ~"‘ ;Vatup aliran  sebaga | Sesual
pendukung operasinya  Sistem
sprinkler pada lantai basement di
ruang pompa
Tidak adanya SOP atau penjelasan | Tidak
untuk katup pengurasan, katup | Sesuai
pengatur aliran dan katup alarm di
dekat lokasi katup.

di dekat lokasi katup.
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5. Pada cabang pipa sistem | Tidak ada cabang pipa sistem | Tidak
sprinkler setiap lantai harus | sprinkler  setiap lantai  harus | Sesual
dilengkapi dengan: dilengkapi dengan:

a) Katup airanair yang a) Katup aliran air yang
dihubungkan dengan sistem dihubungkan dengan sistem
deteksi alarm. deteks alarm.

b) Flow switch yang harus b) Flow switch yang harus
dihubungkan dengan sistem dihubungkan dengan sistem
deteksi alarm. deteks alarm.

¢) Padasambungan di seti Radla sambungan di setiap
lantai setel ahfhow gfefalh flow switch
dipasang hbuangan

arak an Sprinkler Rt
ri
Dangunan 9a maksim

0
1.6
=

7. M ar untuk Bir - untuk IUler Tidak

r 700 menit | Sesual
200I|ter/ h ﬂw \:’

Berdasarkan NFPATL04 dan K epheiiPu-ING..20-1ahun2000 raka. di ketahui

kondisi Sistem SpikRkleROIORA:tig ﬁ '
1. Sprinkler tidak sesyailika ?kw‘ b
r tidak sesuai karenatidak ada
3. katup aliran sebagai pendukung operasinya sistem sprinkler pada lantai

2. instalas sprinkler pada area Pt

basement di ruang pompatelah sesuai

SOP atau penjelasan untuk katup pengurasan tidak sesuai

cabang pipa sistem sprinkler setiap lantai tidak sesuai dengan ketentuan
cabang pipa sistem sprinkler setigp lantal telah sesuai dengan jarak 4 meter

N o o &

Sumber air untuk sprinkler mempunyai tidak sesuai dengan tekanan 700

liter/menit
Universitas Indonesia
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7.24  Pengendalian Asap
Tabel 7.24  Analisa Perbandingan Pengendalian Asap di Rumah Sakit Y adika
Pondok Bambu Jakarta Timur Tahun 2011

Acuan : Gedung Rumah Sakit Yadika Keterangan
KepMen PU no. 10/KPT S/2000 Pondok Bambu
1. Lau pembuangan asap untuk Lau pembuangan asap yaitu Sesuai
kelas 9 kategori umum yaitu dengan sprinkler 2,2 KW.

tanpa sprinkler 5SMW dan
dengan sprinkler Vi

. Fan pemb
beroperes
titik k
300" ON

it dal perature 3007

Tidak

tid
m/detik

udara pend ara penggaritigge”
' Yo

I =# Fi -a—. g :'i\

5. Letak tepi daripenghsan asap.dlPetak tep! darrpengissp asap 2 m | Sesua

SAO
tidek kurang 38 2 P K i
permukaan lantai N" j

Berdasarkan KepMen PU No. 10 TamaR 2000 maka diketahui Pengendalian Asap
sebagai berikut :
1. Lau pembuangan asap telah sesuai yaitu dengan sprinkler 2,2 KW.
2. Fan pembuangan asap tidak sesuai dengan hanya mampu beroperasi terus
menerus padatitik kerja maksimal temperature 100°C
3. instalas atau sistem udara pengganti secara otomatis atau bukaan ventilasi
permanen telah sesuai

Universitas Indonesia
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4. Kecepatan udara pengganti telah sesuai dengan ketentuan dengan 20
putaran/detik

5. Letak tepi dari penghisap asap telah sesuai dengan 2 m di atas permukaan
lantai

7.25  Pencahayaan Darurat
Tabel 7.25  Analisa Perbandingan Pencahayaan Darurat di Rumah Sakit
Y adika Pondok BambuJakarta Timur Tahun 2011

Acuan : g Rumah Sakit Yadika K eterangan

5 mbu

hal UD lantali | Sesuai

' angg ged tama
\ NS |

sieia. pencahayaan darural

ohay agiid ¢ gabayad ' Sesuai
AS secara @ S )eroper asi secara otomét

BerdKepMenP . 10M&Lti 2000 ghalh di ketahui kendis
Mung utama

dart ‘-'wi | secara
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Gambaran sarana..., Parti Septiana, FKM Ul, 2011
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Tabel 7.26  Analisa Perbandingan Sistem Daya Darurat di Rumah Sakit Y adika

Pondok Bambu Jakarta Timur Tahun 2011

' otomet|

Acuan : Gedung Rumah Sakit Yadika Keterangan
KepMen PU no. 10/K PT S/2000 Pondok Bambu
1. Sistem dayallistrik digunakan istem daya listrik digunakan Sesuai
untuk ; pencahayaan darui bencahayaan darurat,
sarana komunikasiFde Wkasi darurat, lift
Lift kebaks eksi dan
dan alg
sprigkle
DI N
210
Oaya 02 ) dmnoper aa Sesuai
a batere atau generat@ erugat generator 115 K
adistri k darural"ekesia seca Sesuai

<ap NFPA 101 dg

-

2. Adanyasumber daya 115 KVA telah sesuai.

3. Dayalistrik darurat bekerja secara otomatis telah sesuai

ﬂ ﬂ B ahun 2000 meka dikefehui
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7.2.7 Pusat Pengendalian Kebakaran
Tabel 7.2.7  Analisa Perbandingan Pusat Pengendalian Kebakaran di Rumah
Sakit Y adika Pondok Bambu Jakarta Timur Tahun 2011

Acuan : Gedung Rumah Sakit Yadika Keterangan
KepMen PU no. 10/K PT S/2000 Pondok Bambu

1. Ruang pengendalian ag pengendalian kebakaran | Tidak

kebakaran 3 of Bp < Ri Kipas Sesuai

oS

ang.éli kan

iia pompa

JA r atelepon un

2.

elepon untu

an | ) iC g h Sesuai

3. Fasilitas g : ang Tidak
papan tulis di‘ \'ls‘ r i meja Sesuai

4. Luas ruang pengendalian 8 m? | Luasruang pengendalian 2 m? Tidak
Sesuai

5. Adanyaventilas Tidak adanya ventilasi Tidak
Sesuai
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6. Ruang pengendalian Ruang pengendalian kebakaran Tidak
kebakaran berdekatan dengan | tidak berdekatan dengan tangga dan | Sesuai
tanggadan lift darurat lift darurat

7. Pencahayaan pada ruangan Pencahayaan pada ruangan tersebut | Tidak
tersebut tak kurang dari 400 kurang dari 85 lux Sesuai

lux

8. Adanyatandadiluar pig gnya tanda diluar pintu Tidak
bertuliskan & Rengendalain Sesuai
;,)' 2 SA i Imal 50

bess I
',’ disi pusat

akan tidak

angen tersebut. ditempaty ian pest

—d
\d
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BAB VIlII
KESIMPULAN DAN SARAN

81 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap sarana proteksi
kebakaran dan sarana penyelamatan di gedung utama dan PUD Rumah Sakit
Y adika Pondok Bambu, maka dapat diambil kesimpulan.
Rumah Sakit Y adika Pondok Bambu baik

asih belum memadal karena pada

1. Pada sarana penyel amatan i

pada gedung utamag
setiap €elg pai tempat berkumpul
en PU No. 10
i kopter dan lift

kakena tinggi

2 roteks_aktif pad ama dan PUD peral atan
etekg , hidramjsp sertadptisat pengentlialian Kebagaran tidak

fengan PA 101,
Vbah dat terg B H bsr S saat terJaUan Dari
ilfwawancara d

hgatakan baiWém proteksi
Man "f dak pernah dijaktika ‘.‘-.: dh/al pembuatan.
Akai '

ks clemie aclalian flan_pencahayaan darurat
telah S8 an kete oM e Pl ghun 2000 dan NFPA

101. ' w ‘
4 ‘- F
82 Saran
Sarana Penyelamatan Jiwa

A. Gedung PUD

Pada koridor lantai 1 yang tidak memenuhi persyaratan sehingga tidak
dapat dipaka untuk evakuasi, sebaiknya jalur evakuasi memakai pintu utama atau
akses keluar dari kamar perawatan bagian kanan bangunan. Selain itu pada
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gedung PUD harus dilengkapi rambu tanda evakuasi dan dilengkapi dengabn
pintu exit.

B Pada Gedung Utama,

1 Pintu Darurat :
Dilakukan penataan barang-barang perawatan agar tidak menghalangi
jalan evakuasi dan pintu diberi label “Pintu tidak boleh dihalangi”. Serta
bukaan pintu evakuasi hanya terbuka secara otomatis melalui dalam sgja.

2. Tangga Darurat
Lebar tag ofe LAl demgan standar 1,5 m, bila
tidak i1 { ? ‘ an,_keterangan atau

W I =t 3han dan tidak
S, §

enu| Ot - , Jari 5%.

X
An dlarm keb hidran dan
Mh mhnuhl ketentuan

ano te umah Sakit Pondok

u tempat.
arkal k proteksi aktif agar tidak terjadi

kehilangan seperti pada kelengkapan box hidran dan dilakukan

hal ini
untuk | vakuas

Cbksi Aktif
"‘)ilakukan pe
*xin & aga

penulis

O

* Dilakukan inspeks

inspeks atau pemeliharaan yang tercatat atau adanya pelaporan dan
perbaikan yang rutin.
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Checklist berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 10 Tahun 2000

A. SARANA PENYELAMATAN JIWA

URAIAN YA | TIDAK

Sarana Jalan Keluar

e Setiap lantai bangunan perawatan harus tersedia 2 buah jalan
keluar

e Jalur exit harus terlindung dari bahaya kebakaran.

e Jarak menuruju ke pintu exit tidak lebih dari 12 m

e Setiap tangga/ramp harus dilindungi dari kebakaran

e Mulai dari pintu exit,jalur tangga darurat hingga pintu exit
menuju ruang terbuka tidak boleh terhala

e Tangga dilengkapi pintu tahan api
e Pada pintu exit dilg Di (
diperbolehkan untukedj
e Adanya ventilasi 858 ( )
dNg i ap

e Pada pintu-pint
kelengkapan

e Pintu exit
otomatis

Konstruksi Exj
e Konstru k5|

gg rampdR@pds terbua w'! ﬁy
mudah terb
e Lobby yang‘ ilnya 6 m harusSie
asap

e Saluran atau du menghanta :
jalur exit, korldor y atz .-f’ M
e Peralatan yang tidak.dipe

a) Meteran listrik, pa
b) Panel atau peralatan distsiis

¢) Motor listrik atau sejenis lainnya
e Ukuran jalan keluar :
a) Lebar lorong, koridor atau ramp 1,8 m
b) Leber pintu keluar unit perawatan lebih besar dari 1,8 atau
kurang dari 2,2 m
o Klasifikasi ukuran tangga:

a) Lebar tangga : 1,5m
b) Tinggi pegangan
0,75 m
c) Tinggi maksimal anak tangga
125 mm
d) Lebar minimal anak tangga
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250 mm

e Ukuran bordes; panjang 2 m, lebar 60 cm harus memiliki
perubahan arah 180°.

URAIAN YA | TIDAK

Komusikasi darurat

e Instalasi telpon darurat terpasang 1 buah setiap lantai.
e Adanya no extension khusus untuk pengaduan keadaan darurat
e Sistem komunikasi darurat dapat berupa telpon atau tata suara

Tempat berhimpun sementara

e Titik hamburan menuju titik berkumpul harus melewati 6 m
terhitung tegak lurus dari setiap sisi banguna

e Kondisi tempat berhimpun sementara 1an

bahaya.

J).

B. Proteksi Aktif

. "

Sitem dereicl il Ml orer S g gl

1. Deteksi
e Detektor@s arus bekerja d
e Jarak an min 10 dan mak

e Detektore engks ga
dengan as Ve I alaag
e Dibang dtinyai dete

A yang dipasaing.pada seluruh ba

bangunan yangise|uruhnya bers
lokasi yangH‘| alat pendet
e Adanya alat deJr asap'ang
pasien dan jalur kelua JJ
ruang umum
e Pemasangan detekto
perawatan sedangkan ka
tipe tipe photo dan tipe ionisasi

2. Alarm

e Sistem peringatan bahaya dalam bangsal perawatan harus
diatur dalam penyampaian pesan dan suara kerasnya alarm di
buat system yang baik agar meminimalkan trauma.

e Jarak titik panggil manual tidak lebih dari 30 m dari semua
bagian bangunan

e Adanya system yang tersambung langsung ke pos/ pemadam
kebakaran setempat.

¢ Dipasang alat manual pemicu alarm ( manual break glass )
yang ditempatkan pada lintasan jalan keluar

e Setiap ruangan atau koridor umum harus dilengkapi alarm
kebakaran
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URAIAN

YA

TIDAK

Sistem pemadam kebakaran manual

1.

Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

e Tersedia alat pemadam api portable

e Penempatan APAR harus mudah terlihat dan mudah terjangkau

e Penempatan antar APAR berjarak tidak kurang dari 15 m

e APAR dalam keadaan penuh dan berfungsi dengan baik

e Terdapat petunjuk pengoprasian yang terlihat jelas

e Jenis APAR disesuaikan dengan klasifikasi kebakaran yang
mungkin terjadi

e APAR yang terpasang harus diperiksa erkala

System splin

Hidran
e Pada setiap luas lan

titik hidran
e Pada setiap | la

2 titik hidran
e Minimaljpanja
e Hidrang

1.
2.

w

Springkler
Adanya i
instalasi sp dari ba

atau dapa h mepyatu isolasi da
tidak mempengaruhi efektivitas ¢
Adanya katu sebagai pend

& parki
uang parkir

sprinkler

pengatur aliran dan kag

Pada Ca bang p| 0 S "'lllhlwmm-_mﬂr-“". 1}
dengan:

e Katup aliran airyangv' @1

e Flow switch yang harus dihu J Eng
alarm.

e Pada sambungan di setiap lantai setelah flow switch dipasang
pipa pembuangan untuk pengujian aliran dan alarm.

e Pada ujung cabang yang terjauh di setiap lantai dipasang katup
untuk pengujian

Jarak antara sprinkler untuk kebakaran ringan/golongan bangunan

9a maksimum 4,6 m

Sumber air untuk sprinkler harus mempunyai tekanan 40-200

liter/menit

Jarak antar sprinkler ke dinding harus kurang dari % dari jarang antar
sprinkler.

st ven |
Adanya SOP penjelasat ¢ . miatup
Pl oW Wp 3% i
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URAIAN

YA

TIDAK

System pengendalian asap

1. Laju pembuangan asap untuk kelas 9 kategori umum yaitu tanpa
sprinkler 5SMW dan dengan sprinkler 1,5 MW.

2. Fan pembuangan asap mampu beroperasi terus menerus pada titik
kerja pada temperature 200°C selang waktu dari 60 menit dan
temperature 300°C selang waktu 30 menit.

3. Pembuangan mempunya mengeluarkan asap kurang dari 5m/detik.

4. Adanya instalasi atau system udara pengganti secara otomatis atau

bukaan ventilasi permanen

Kecepatan udara pengganti tidak boleh lehik i 2,5 m/detik

6. Letak tepi dari penghisap asap tidaks iatas
permukaan lantai

b

Lift kebakaran

1. Bangunanyang m
kebakaran atau

2. Untuk banguma
penyelamat

3. Lift kebaka i g Fem pety gkit tenaga
darurat / ge

4. Kapasitas al'600 kg dan lift dipaka uk 5" m

5. Pada lift te da peripgatan tentang “dilagang menggunakan

lift bila tefjadi kebakara N
Pencahayaa

" F
1. Padaban ; as 9a pada setiapljala Dr, jalan
menuju IMelayanidae nerawatg aubangsal harus
terpasang system pencahayaan d
2. Sumber pen% darurat begeperasiis
a

3. Memberikan pen a i’?

pemadaman listri

Tanda petunjuk arah

1. Tanda exit harus terlihatw g ﬁ d
exit,tangga ataupun jalan te W
2. Bila exit tidak terlihat secara langsung¥ma S dipasang tanda
petunjuk dengan arah panah mulai dari lobby, koridor ,dll agar
member indikasi kea rah exit yang diisyaratkan
3. Tanda exit harus :
e Huruf dan tulisan terlihat jelas.
e Diberikan pencahayaan yang cukup agar terlihat jelas saat
keadaan darurat terjadi.
e Adanya pencahayaan darurat bila terjadi gangguan listrik.

N

Sistem daya darurat

1. Sistem daya listrik digunakan untuk ; pencahayaan darurat, sarana
komunikasi darurat, Lift kebakaran, system deteksi dan alarm
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kebakaran, hidran, sprinkler,alat pengendali asap, pintu tahan api
dan ruang pusat pengendalian kebakaran.

URAIAN

YA

TIDAK

2.
3.

Adanya sumber daya darurat berupa batere atau generator.
Daya listrik darurat bekerja secara otomatis

Pusat pengendalian kebakaran

1.

ouhkwnN

N

Ruang pengendalian kebakaran harus dilengkapi :

e Panel indicator kebakaran

e Saklar control

¢ Indikator visual yang diperlukan untuk pompa kebakaran

e Kipas pengendalian asap yang diperlukan untuk semua pompa
Adanya telepon untuk sambungan langsung
Fasilitas penunjang seperti papan
Luas ruang pengendalian,g
Adanya ventilasi
Ruang pengendalj
darurat
Pencahayaa
Adanya ta
Kebakara
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